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KATA PENGANTAR 
 ِمْيِحَرلا ِنْحَْرلا ِالله ِمْسِب 
ا َئِّيَس ْنِمَو اَنِسُف َْنأ ِرْوُرُش ْنِم ِللهِبِ ُذْوُع َنَو ُُهرِفْغ َتْسَنَو ُوُن ْ يِعَتْسَنَو ُهُدَمَْنَ ِلله َدْمَْلْا َّنِا  ُالله ِدْه َي ْنَم,اَِنلاَمْعَأ ِتا
 َل َيِداَى َلاَف ْلِلْضُي ْنَمَو ُوَل َّلِضُم َلاَف ِّلَص َمُهلَّلا .ُُولْوُسَرَو ُهُدْبَع اًد َّمَُمُ ََّنا ُدَهْشَاَو الله َّلَِا َوِلاَلَ َْنا ُدَهْشَا .ُو
.ٍد َّمَُمُ ىَلَع ِْكرَبَِو ْمِّلَسَو 
Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah swt., yang telah menciptakan 
manusia dan alam seisinya untuk makhluk-Nya serta mengajari manusia tentang al-
Qur’an dan kandungannya, yang dengan akal pikiran sebagai potensi dasar bagi 
manusia untuk menimbang sesuatu itu baik atau buruk, menciptakan hati nurani 
sebagai pengontrol dalam tindak tanduk, yang telah menciptakan fisik dalam sebagus- 
bagusnya rupa untuk mengekspresikan amal ibadah kita kepada-Nya. Segala puji bagi 
Allah Sang Maha Kuasa pemberi hidayah, yang semua jiwa dalam genggaman-Nya. 
Sholawat beserta salam senantiasa kita haturkan kepada baginda Muhammad saw., 
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kemusyrikan dan kejahiliyahan menuju alam yang sarat/penuh nilai-nilai tauhid dan 
bertaburan cahaya ilmu pengetahuan dan kebenaran. 
Melalui tulisan ini pula, penyusun menyampaikan ucapan terima kasih yang 
tulus, teristimewa kepada orang tua tercinta, serta segenap keluarga besar yang telah 
mengasuh, membimbing dan memotivasi penyusun selama dalam pendidikan, sampai 
selesainya skripsi ini, kepada beliau penyusun senantiasa memanjatkan doa semoga 
Allah swt., mengasihi, melimpahkan rezeki-Nya dan mengampuni dosanya. Aamiin.  
Penyusun menyadari tanpa adanya bantuan dan partisipasi dari berbagai 
pihak, skripsi ini tidak mungkin dapat terselesaikan seperti yang diharapkan. Oleh 
karena itu, penyusun patut menyampaikan terima kasih kepada:  
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Judul: Kreatifitas Guru dalam Membentuk Karakter Peserta Didik di
MAN 1 Makassar
Permasalahan dalam penelitian yang dibahas dari skripsi ini yaitu: (1)
Bagaimana kreativitas guru dalam membentuk karakter peserta didik di MAN I
Makassar, (2) faktor penghambat guru dalam membentuk karakter peserta didik di
MAN 1 Makassar, (3) faktor pendukung guru dalam membentuk karakter peserta
didik di MAN 1 Makassar. Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) untuk mengetahui
kreativitas guru dalam membentuk karakter peserta didik di MAN 1 Makassar, (2)
untuk mengetahui faktor penghambat guru dalam membentuk karakter peserta
didik di MAN 1 Makassar, (3) untuk mengetahui faktor pendukung guru dalam
membentuk karakter peserta didik di MAN 1 Makassar.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah
guru dan peserta didik MAN 1 Makassar. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah obsevasi dan wawancara. Teknik pengolahan data dan
analisis data yang digunakan adalah Reduksi data (Data Reduction), penyajian
data (Data Display), penarikan kesimpulan (Verivication/Conclusion Drawing).
Hasil penelitian yang diperoleh adalah kreativitas guru dalam membentuk
karakter peserta didik di MAN 1 Makassar. Guru pro aktif dalam mencari
informasi yang bisa diterapkan di MAN 1 Makassar, guru saling berbagi
informasi dan sebelum memulai proses pembelajaran guru membiasakan peserta
didik bersama-sama membaca al-Qur’an serta mewajibkan peserta didiknya untuk
ikut berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler, dalam proses pembelajaran
guru konsisten menerapkan aturan yang ada seperti kedisiplinan, penampilan,
kebersihan, dan kerja tugas. Faktor penghambat guru dalam membentuk karakter
peserta didik di MAN 1 Makassar yaitu faktor lingkungan, yakni lingkungan
keluarga peserta didik, lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah, adanya
perbedaan persepsi antara guru dalam menanggapi aturan yang diberikan guru
lain, dan keadaan peserta didik terkadang ada yang susah diatur seperti, suka
membangkang, tidak kerja tugas, terlambat, berkelahi, dan di ruangan banyak
yang ribut dan suka tidur. Faktor pendukung guru dalam membentuk karakter
peserta didik di MAN 1 Makassar yaitu adanya motivasi yang kuat dari para guru
untuk selalu mengembangkan potensi mereka, sarana dan prasarana yang ada dan
adanya dukungan yang kuat dari kepala sekolah.
1BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah proses perubahan atau pendewasaan manusia, berawal dari
tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa dan sebagainya. Pendidikan bisa
dilakukan dimana saja, baik di lingkungan sekolah, masyarakat dan keluarga.
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam menjamin kelangsungan
hidup negara, karena pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan hingga kini masih
dipercaya sebagai media yang sangat ampuh dalam membangun kecerdasan sekaligus
kepribadian anak manusia menjadi lebih baik. Oleh karena itu, pendidikan secara
terus-menerus dibangun dan dikembangkan agar dari proses pelaksanaannya
menghasilkan generasi yang diharapkan.
Di era yang ditandai dengan kemajuan ilmu teknologi dan informasi,
memberikan banyak perubahan dalam segala bidang. Tentunya kemajuan teknologi
dan informasi ini memiliki dampak yang bersifat positif maupun negatif. Adapun
dampak positif adalah mempermudah pencarian informasi, sebagai media hiburan,
dan membantu dalam penyelesaian tugas-tugas dan sebagainya. Adapun dampak
negatif adalah meningkatnya penipuan dan juga kejahatan, konten negatif yang
berkembang pesat, fitnah dan pencemaran nama baik secara luas, membuang-buang
waktu untuk hal yang tidak berguna, menurunya prestasi belajar dan juga kemampuan
bekerja seseorang dan sebagainya. Meskipun memiliki banyak dampak positif dan
negatif yang cukup mengganggu kehidupan sehari-hari tentunya ini banyak
2disebabkan karena kurangnya pemahaman akan etika yang baik dan benar terhadap
penggunaan teknologi dan informasi.
Dewasa ini terjadi krisis yang nyata dan mengkhawatirkan dalam masyarakat.
Krisis yang sangat mengkhawatirkan yaitu krisis moral pada generasi muda yang
ditandai dengan hilangnya rasa saling menghormati, toleransi, sopan santun dan etika.
Sepanjang tahun 2015 saja, tercatat 769 kasus tawuran pelajar di Indonesia.
Kenakalan lain adalah menyangkut masalah narkoba. Di mana dari empat juta
pecandu narkoba dan sebanyak 70 persen di antaranya adalah anak usia sekolah yaitu
yang berusia 14 sampai dengan 20 tahun.1 Di Makassar sendiri berdasarkan data
Kepolisian Daerah Sulawesi Selatan yang terangkum sejak Januari hingga Februari
2016, angka kriminalitas yang terjadi di kota Makassar tercatat sebanyak 378 kasus.
Angka tersebut menempatkan Makassar pada peringkat pertama dibanding daerah
lainnya di Sulawesi Selatan. Kejahatan yang tercatat mulai dari kasus penganiayaan
berat, pembunuhan, pencurian, pencurian dengan kekerasan hingga kasus narkoba.2
Salah satu cara yang dilakukan untuk mencegah terjadinya kerisis moral di
kalangan remaja adalah melalui pembentukan karakter. Guru memiliki peran yang
sangat penting dalam pembentukan karakter peserta didik di sekolah. Di mana
sekolah merupakan tempat anak mendapatkan pendidikan secara formal. Demikian
halnya guru dituntut untuk bersikap serta kreatif dalam menyampaikan materi
maupun berinteraksi dengan peserta didiknya. Di samping guru sebagai pengajar juga
sebagai pendidik yang mentransfer ilmu pengetahuan dan mengembangkan
keperibadian peserta didik melalui interaksi yang dilakukannya di kelas maupun di
1Mansur Muchlish, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), Cet. V, h.58.
2Liputan6.com, Makassar
3luar kelas. Guru memiliki peran dan tanggung jawab yang lebih besar dalam
membentuk karakter peserta didiknya di sekolah yang diharapkan sebagai jawaban
terhadap tantangan dan kemajuan zaman yang semakin maju.
Dalam pengembangan karakter peserta didik di sekolah, guru memiliki posisi
yang strategis sebagai pelaku utama. Guru merupakan sosok yang bisa digugu dan
ditiru atau menjadi idola bagi peserta didik, guru bisa menjadi sumber inspirasi dan
motifasi bagi peserta didiknya. Sikap dan perilaku seorang guru sangat membekas
dalam diri peserta didiknya sehingga ucapan, karakter dan keperibadian guru menjadi
cerminan peserta didik. Dengan demikian guru memiliki tanggung jawab besar dalam
menghasilkan generasi peserta didik yang berkarakter.
Seorang guru yang hendak mengarahkan perilaku dan menumbuhkan karakter
yang kuat pada peserta didik, ia harus mencontoh karakter yang dimiliki oleh Nabi
Muhammad Saw yang memiliki karakter sempurna. Firman Allah Swt. dalam QS Al
‘Qalam/64: 4.        
Terjemahnya:
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.3
Dikemukakan oleh Abun Na’iem di dalam kitab ad-Dalail dan al-Wahidi
dengan sanad yang bersumber dari Aisyah, berkata: bahwa tiada seorang pun yang
mempunyai akhlak melebihi Rasulullah Saw. Dan tiada seorang pun dari sahabat dan
keluarganya yang memanggilnya, kecuali beliau berkata “Labbaika”. Oleh karenanya,
3Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Cet. 10. Jakarta : CV Darus Sunnah,
2009), h. 564
4maka Allah swt. menurunkan ayat ini sebagai penjelasan tentang akhlak Rasulullah
saw. Yang sangat mulia tersebut.4
Dalam dunia pendidikan, seorang guru tentu akan menghadapi manusia-
manusia yang sangat mungkin melakukan kesalahan, kekeliruan, kelalaian yang
dilakukan dengan sengaja maupun tidak. Kesalahan itu mungkin menyangkut sikap
peserta didiknya, terhadap materi yang ia bawakan, terhadap cara bagaimana ia
menyampaikan atau terhadap teman mereka sendiri. Semua itu menuntut sikap arif
seorang guru, sehingga ia dapat mengambil tindakan secara profesional.
Dalam ayat lain dijelaskan QS Luqman/31: 17.                              
Terjemahnya:
Hai anakku, dirikanlah shalat dan serukanlah (manusia) mengerjakan yang baik
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal
yang diwajibkaan (oleh Allah).5
Nasehat Lukman di atas menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan amal
saleh yang puncaknya adalah shalat, serta amal kebaikan yang tercemin dalam amar
ma’ruf nahi mungkar, juga nasehat berupa perisai yang membentengi seseorang dari
kegagalan yaitu sabar dan tabah. Menyuruh mengerjakan ma’ruf mengandung pesan
untuk mengerjakannya, karena tidaklah wajar menyuruh sebelum diri sendiri
mengerjakannya. Demikian juga melarang kemungkaran, menuntut agar yang
melarang terlebih dahulu mencegah dirinya. Itu lah sebabnya mengapa Luqman
4As-Suyuti, Riwayat Turunya Ayat-ayat Suci al-Qur’an (Surabaya: Mutiara Ilmu, 1986), h.
612.
5Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Cet. 10. Jakarta : CV Darus Sunnah,
2009), h. 412
5memerintahkan anaknya untuk melaksanakan ma’ruf dan menjauhi mungkar. Ma’ruf
adalah sesuatu yang baik menurut pandangan umum suatu masyarakat dan telah
mereka kenal luas, selama berjalan dengan al-Khair (kebaikan), yaitu nilai-nilai Ilahi.
Mungkar adalah sesuatu yang dinilai buruk oleh masyrakat serta bertentangan dengan
dengan nilai-nilai Ilahi.6
Pendidikan karakter mulai dicanangkan dalam kurikulum terbaru dalam dunia
pendidikan. Pada tahun 2010 Kementerian Pendidikan Nasional telah mencanangkan
18 nilai-nilai karakter yang wajib dimiliki oleh peserta didik, yaitu: religius, jujur,
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab. Namun kenyataanya
melihat peserta didik yang telah diberi dan dibekali dengan teori tentang nilai-nilai
akhlak, moral dan budi pekerti tidak mengaflikasikan dalam bentuk nyata. Ini tentu
menjadi tugas yang besar bagi guru. Secara moralistik, pembinaan karakter
merupakan salah satu cara untuk membentuk mental manusia agar memiliki pribadi
yang bermoral dan berbudi pekerti yang luhur, berarti pula cara tersebut sangat tepat
untuk membina mental anak remaja.7
MAN 1 Makassar merupakan salah satu lembaga pendidikan bernuansa Islam
yang ada di kota Makassar yang memiliki peran penting dalam kemajuan ilmu
pendidikan khususnya dalam pembentukan katakter peserta didik. Berdasarkan hasil
observasi melalui dengan pengamatan, langkah-langkah yang ditempuh dalam
kaitanya dengan pembentukan karakter peserta didiknya yaitu dengan cara melakukan
6M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2003),  h. 136-137.
7Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 66.
6pembiasaan-pembiasaan, membaca Al-Qur’an sebelum memulai pembelajaran pada
jam pertama, berdoa sebelum memulai pembelajaran, kultum setiap hari selain hari
jumat, shalat duhur berjamaah, mengedarkan celengan setiap hari jumat dan lain
sebagainya. Selain itu berdasarkan hasil wawancara dengan guru Akidah Akhlak pada
tanggal 18 September 2017 menyatakan bahwa, secara umum yang dilakukan dalam
membentuk karakter peserta didiknya yaitu dengan cara memberikan contoh
perbuatan baik dengan dirinya terlebih dahulu yang melakukannya baru di ikuti
peserta didiknya, kemudian guru menyuruh peserta didiknya melakukan pembiasaan-
pembiasaan yang baik terkait dengan materi yang di ajarkannya. Akan tetapi, dalam
melakukan pembiasaan-pembiasaan tersebut tentunya tidak terlepas dari masalah-
masalah yang dialami seorang guru, dimana peserta didiknya banyak yang berasal
dari sekolah umum, sehingga kebiasaan-kebiasaan negatif di bawah masuk dalam
lingkungan sekolah dan itulah yang menjadi tantangan tersendiri bagi guru terkait
dengan pembembentukan karakter peserta didiknya.
Dari uraian di atas, maka penulis terdorong untuk meneliti mengenai
“Kreatifitas Guru Dalam Membentuk Karakter Peserta Didik di MAN 1 Makassar”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kreatifitas guru dalam membentuk karakter peserta didik di MAN 1
Makassar?
2. Bagaimana faktor penghambat guru dalam membentuk karakter peserta didik di
MAN 1 Makassar?
73. Bagaimana faktor pendukung guru dalam membentuk karakter peserta didik di
MAN 1 Makassar?
A. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Fokus penelitian dan deskripsi fokus berfungsi sebagai pemusatan masalah agar
penelitian dapat terarah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Berikut tabel fokus
penelitian dan deskripsi fokus:
No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus
1 Kreatifitas guru 1. kreatifitas merupakan suatu proses yang
melahirkan sesuatu yang baru baik itu berupa
gagasan, maupun karya nyata, metode ataupun
produk baru yang digunakan oleh seseorang
dalam memecahkan suatu masalah.
2. Kreatifitas guru dapat pula didefinisikan sebagai
suatu kualitas dimana guru harus
mengembangkan ide-ide yang baru dan
imajinatif dalam lingkungan sekolah.
3. Kreatifitas guru tidak sekedar membantu dalam
proses pembelajaran dengan mencakup satu
aspek dalam diri manusia saja, akan tetapi
mencakup aspek-aspek lainnya yaitu kognitif,
afektif dan psikomotorik.
2 Pembentukan karakter
peserta didik
1. Karakter merupakan nilai dasar seseorang yang
digunakan untuk berfikir dan berperilaku yang
8muncul dari dalam dirinya sendiri serta sudah
melekat pada dirinya yang menjadi ciri khas dari
tiap individu.
2. Pembentukan karakter peserta didik adalah suatu
upaya penanaman nilai tertentu yang digunakan
oleh pendidik untuk penguatan dan
pengembangan perilaku peserta didiknya secara
utuh.
C. Kajian Pustaka
Berdasarkan pada penelusuran tentang kajian pustaka, maka penulis
menemukan penelitian yang hampir sama dengan judul penelitian yang penulis
lakukan atau ada beberapa kaitannya dengan hasil penelitian yang terdahulu
diantaranya adalah sebagai berikut:
Penelitian yang dilakukaan oleh Uswatun Hasanah dengan judul Kreatifitas
Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Qur’an
Hadits dan Akidah Akhlak di Man 1 Palembang. Dalam skripsi ini menjelaskan
bahwa kreatifitas guru dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran qur’an hadits dan akidah akhlak diantaranya setiap jam guru agama selalu
hadir, memperhatikan peserta didik di dalam sekolah maupun di luar sekolah,
memberikan semangat dalam pembelajaran, memberikan wejangan yang bermamfaat
serta guru mampu meneruskan dan menyalurkan bakat peserta didiknya.8
8Uswatun Hasanah “Kreatifitas Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Qur’an Hadits dan Akidah Akhlak di Man 1 Palembang” Skripsi (Palembang: Perpustakaan
IAN Raden Fatah, 2003).
9Penelitian yang dilakukan oleh Annisa dengan judul Pengaruh Kreatifitas
Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak Terhadap Kecerdasan Emosional Siswa di Man
2 Palembang. Dalam skripsi ini menjelaskan bahwa guru cukup kreatif dalam proses
pembelajaran, sehingga menimbulkan pengaruh yang positif terhadap kecerdasan
emosional peserta didik. Hal ini dapat terlihat dalam satu sisi, mereka kreatif dalam
merencanakan program pengajaran, penyampaian materi, memberikan motifasi
kepada peserta didik untuk mempelajari mata pelajaran akidah akhlak dan mengatasi
perbedaan kemampuan diantara peserta didik, selain itu mereka menggunakan buku
pegangan, kreatif dalam menggunakan meode dalam hal evaluasi. Dengan demikian
semakin baik kreatifitas guru dalam mengajar, sebaik pula kecerdasan emosional
peserta didik dalam proses pembelajaran.9
Penelitian yang dilakukan oleh Hermawansyah, membahas tentang
Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-Nilai Islam, di sini penulis menfokuskan pada
karakter, bahwasanya karakter yang mesti di internalisasikan yaitu karakter yang
telah ada pada diri Rasulullah saw. sehingga kegiatan proses pembelajaran
mencirikhaskan karakter yang berbasis nilai-nilai Islam.10
Penelitian yang dilakukan oleh Nur Ainiyah tentang Pembentukan Karakter
melalui Pendidikan Agama Islam, dalam penelitian ini penulis menjelaskan beberapa
indikator keberhasilan peserta didik melalui pendidikan karakter yaitu jika seseorang
telah mengetahui sesuatu yang baik (bersifat kognitif), kemudian mencintai yang baik
9Annisa, “Pengaruh Kreatifitas Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak Terhadap Kecerdasan
Emosional SIswa di Man 2 Palembang”, Skripsi (Palembang: Perpustakaan IAIN Raden Fatah, 2004).
10Hermawansyah, “Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-Nilai Islam”, Jurnal Ilmiah “Kreatif”.
Vol 12 No. 1, 2015, 1.
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(bersifat afektif), dan selanjutnya melakukan yang baik (bersifat psikomotorik), itulah
seseorang yang berhasil dalam pendidikan karakternya.11
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disebutkan di atas, terdapat beberapa
persamaan dan perbedaan baik dari redaksi maupun metodologi. Diantaranya
penelitian yang dilakukan oleh Uswatun Hasanah dan Annisa yang sama-sama
membahas masalah kreatifitas guru dan juga penelitian yang dilakukan oleh
Hermawansyah dan Nur Ainiyah yang membahas pendidikan karakter. Dengan
demikian penelitian yang akan dilaksanakan berbeda dari penelitian sebelumnya, baik
dari segi jenis penelitiannya maupun metode pendekatannya, adapun dalam penelitian
ini akan difokuskan pada, kreatifitas guru dalam membentuk karakter peserta didik di
MAN 1 Makassar.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang diharapkan
adalah:
a. Untuk mengetahui kreatifitas guru dalam membentuk karakter peserta didik di
MAN 1 Makassar.
b. Untuk mengetahui faktor  penghambat guru dalam membentuk karakter peserta
didik di MAN 1 Makassar.
c. Untuk mengetahui faktor pendukung guru dalam membentuk karakter peserta
didik di MAN 1 Makassar.
2. Manfaat Penelitian
11Nur Ainiyah, “Pembentukan Karakter melalui Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Al-Ulum.
Vol. 13 No. 1, 2013, 25.
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Manfaat dari penelitian ini dapat dikemukakan menjadi dua bagian, yaitu:
a. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan
khususnya dalam bidang pendidikan.
b. Praktis
1) Bagi sekolah, dapat mengambil manfaat dengan adanya peningkatan karakter
peserta didik dan dapat dijadikan sebagai rujukan dalam mengambil suatu
keputusan dalam proses pembelajaran dimasa yang akan datang.
2) Bagi guru, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan acuan untuk terus
meningkatkan kemampuannya terutama dalam pembinaan karakter peserta
didik.
3) Bagi peserta didik diharapkan dapat membentuk karakter baik di sekolah,
keluarga dan masyarakat.
4) Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi
awal untuk membentuk karakter pada peserta didik dan selanjutnya dijadikan
sebagai acuan dalam bersikap dan berperilaku.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. KREATIFITAS
1. Pengertian kreatifitas
Hasan Langgulung dalam buku Manusia dan Pendidikan Suatu Analisis
Psikologi dan Pendidikan mengatakan bahwa kreatifitas adalah merupakan suatu sifat
Tuhan “Al-Khaliq” yang dapat dikembangkan pada diri manusia dan itu menurut
filosof Islam dianggap ibadat yang pengertiannya sangat luas.1 Sedangkan menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia kreatifitas adalah kemampuan untuk menciptakan
atau bersifat mengandung daya cipta (pekerjaan yang menghendaki kecerdasan dan
imajinasi).2
Kreatifitas menurut Anderos beliau berpendapat bahwa kreatifitas adalah
proses yang dilalui oleh seorang individu di tengah-tengah pengalamannya dan yang
menyebabkannya untuk memperbaiki dan mengembangkan dirinya.3 Sedangkan
menurut Mead, sebagaimana dikutip oleh Hasan Langgulung, ia mengatakan bahwa
kreatifitas adalah proses yang dilakukan oleh seseorang yang menyebabkan ia
mencipta sesuatu yang baru baginya.4 Kalau dicermati pendapat diatas kreatifitas
yang dimaksud adalah suatu proses dimana seorang individu menghadapi suatu
1Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisis Psikologi dan Pendidikan
(Jakarta: PT Al- Husna Zikra, 1995), h. 244.
2Tim Penyusun Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 1988), h. 682.
3Amal Abdus Salam Al-Khalili, Pengembangan Kreatifitas Anak (Jakarta: Pustaka Al-Kausar,
2006), h.13.
4Hasan Langgulung, Kreatifitas dan Pendidikan Islam (Jakarta: Pustaka Al- Husna, 1991),
cet.1, h. 174.
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masalah yang sulit dan mendesak kemudian dapat merespon dengan menyelesaikan
masalah-masalah melalui ide-ide yang baru dan berbeda dengan yang lainnya.
Maslow mendefinisikan kreatifitas sebagai suatu kekuatan yang tersimpan
dibalik kesempurnaan manusia. Kreatifitas ini didasarkan pada asas cinta dan
kebebasan dalam berekspresi dari hasrat dan dorongan yang ditemukan dalam diri
manusia. Sedangkan Frome berpendapat bahwa kreatifitas adalah menghasilkan
sesuatu yang baru dan dapat dilihat atau didengar.5
Ibrahim Muhammad memberikan pengertian kreatifitas adalah “suatu solusi
baru yang orisinil terhadap problematika keilmuan, pkerjaan, seni atau sosial atau
menyebutkan sejumlah alternatif baru yang mampu menerobos dan menyelesaikan
problematika dengan solusi jitu, baru dan orisinil.6 Sedangkan Guilford dalam
Ibrahim memberikan pengertian kreatifitas adalah melahirkan, menciptakan dan
memproduksi sesuatu yang baru.7
Kreatifitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan
data, informasi atau unsur-unsur yang ada. Kreatifitas juga dapat diartikan sebagai
kemampuan menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah,
dimana penekanannya adalah kuantitas, ketepatgunaan, dan keragaman jawaban.
Pengertian lainnya iyalah kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan
dan orisinalitas dalam berfikir serta mengolaborasi (mengembangkan, memperkaya
dan memperinci suatu gagasan).8
5Amal Abdussalam, Mengembangkan Kreatifitas Anak (Jakarta: Pustaka Al- Husna, 1991),
cet. 1, h. 174.
6Ibrahim Muhammad, Menumbuhkan Kreatifitas Anak (Jakarta: Cendikia, 2005), h. 25.
7Ibrahim Muhammad, Menumbuhkan Kreatifitas Anak, h. 23.
8S.C.U. Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreatifitas Anak Sekolah (Jakarta: Grasindo,
1992), h. 47-50.
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Maksud dari kreatifitas di atas adalah kreatifitas bukan merupakan penemuan
suatu yang belum pernah diketahui orang sebelumnya, melainkan bahwa produk
kreatifitas itu merupakan suatu yang baru bagi dirinya bukan bagi orang lain.
Berdasarkan defenisi yang telah disebutkan di atas dapat disimpulkan bahwa
kreatifitas merupakan suatu proses yang melahirkan sesuatu yang baru baik itu berupa
gagasan, maupun karya nyata, metode ataupun produk baru yang digunakan oleh
seseorang dalam memecahkan suatu masalah.
Kreatifitas mengajar didefinisikan sebagai suatu kualitas dimana guru harus
mengembangkan ide-ide yang baru dan imajinatif dalam pembelajaran. Sebenarnya,
ide-ide yang diucapkan atau difisualisasikan dalam kegiatan di kelas dapat menjadi
sedinamis dan sepenting ide-ide yang dihasilkan oleh para seniman atau musisi. Guru
yang memberikan pandangan dan pendekatan baru pada suasana pembelajaran adalah
seorang seniman yang sesungguhnya.
Dalam proses pembelajaran, seorang guru harus kreatif agar dapat selalu
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan supaya peserta didik tidak
merasa bosan dan mengalami kesulitan belajar. Dengan demikian pengelolaan proses
pembelajaran yang baik didukung oleh kreativitas guru akan dapat mencapai tujuan
yang diinginkan.
2. Ciri-Ciri Kreatifitas
Untuk disebut sebagai seorang yang kreatif, maka perlu diketahui tentang ciri-
ciri atau karakteristik orang yang kreatif. Berikut ini dikemukakan beberapa pendapat
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orang ahli tentang ciri-ciri orang yang kreatif. Menurut Utami Munandar
menjabarkan ciri-ciri kemampuan berfikir kreatif sebagai berikut:9
a. Ciri-ciri kemampuan berfikir kreatif.
1) Keterampilan berfikir lancar yaitu, mencetuskan banyak gagasan, jawaban,
penyelesaian masalah atau pertanyaan, memberikan banyak cara atau saran untuk
melakukan berbagai hal, selalu memikirkan lebih dari satu jawaban.
2) Keterampilan berfikir luwes (fleksibel) yaitu, menghasilkan gagasan, jawaban
atau pertanyaan yang berpariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang
yang berbeda-beda, mencari banyak alternatif atau jalan yang berbeda-beda,
mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran.
3) Keterampilan berfikir yang rasional yaitu, mampu melahirkan ungkapan yang baru
dan unik, memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri, mampu
membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atau unzur-
unzur.
4) Keterampilan mengerinci atau mengolaborasi yaitu, mampu memperkaya atau
mengembangkan suatu gagasan atau produk, menambah atau memperinci detail-
detail dari suatu objek, gagasan atau situasi sehingga lebih menarik.
5) Keterampilan menilai (mengevaluasi) yaitu, menentukan patokan penilaian sendiri
dan menentukan apakah suatu pertanyaan benar, suatu rencana sehat atau suatu
tindakan bijaksana,  mampu mengambil keputusan terhadap situasi yang terbuka,
tidak hanya mencetuskan gagasan, tetapi juga melaksanakannya.
9S. C. Utami Munandar, Mengembangkan Kreatifitas Anak Berbakat (Jakarta: Rineka Cipta,
1999), h. 56.
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b. Ciri-ciri Afektif
1) Rasa ingin tahu yaitu, selalu terdorong untuk mengetahui lebih banyak,
mengajukan banyak pertanyaan, selalu memperhatikan orang, objek dan situasi,
peka dalam pengamatan dan ingin mengetahui/meneliti.
2) Bersifat imajinatif yaitu, mampu memperagakan atau membayangkan hal-hal yang
belum pernah terjadi, menggunakan khayalan dan kenyataan.
3) Merasa tertantang oleh kemajuan yaitu, terdorong untuk mengatasi masalah yang
sulit, merasa tertantang oleh situasi-situasi yang rumit, lebih tertarik pada tugas-
tugas yang sulit.
4) Sifat berani mengambil resiko yaitu, berani mengambil jawaban meskipun belum
tentu benar, tidak takut gagal atau mendapat kritik, tidak menjadi ragu-ragu karena
ketidakjelasan, hal-hal yang tidak konpensional, atau kurang berstruktur.
5) Sifat menghargai yaitu, dapat menghargai bimbingan dan pengarahan hidup,
menghargai kemampuan dan bakat-bakat sendiri yang sedang berkembang.
Adapun ciri-ciri orang yang kretif menurut Sound menyatakan bahwa individu
dengan potensi kreatif dapat dikenal melalui pengamatan dengan ciri-ciri sebagai
berikut:
a. Hasrat keingintahuan yang begitu besar.
b. Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru.
c. Panjang akal.
d. Keinginan untuk menemukan dan meneliti.
e. Cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit.
f. Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan.
g. Memiliki dedikasi bergairah serta aktif dalam melaksanakan tugas.
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h. Berfikir fleksibel.
i. Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung memberikan jawaban
yang lebih baik.
j. Kemampuan membuat analisis dan sintesis.
k. Memiliki semangat bertanya serta meneliti.
l. Memiliki daya abstrak yang cukup baik.
m. Memiliki latar belakaang membaca yang cukup luas.10
Dari beberapa pendapat yang disebutkan maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa kepribadian orang kreatif dapat diketahui dari sifat-sifat yang muncul atau
tampak pada tindakan dan pekerjaan. Kreatifitas dapat diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran yang disebut dengan pembelajaran kreatif maksudnya pembelajaran
yang membuat pemikiran yang dapat disampaikan kemudian digunakan dalam
kehidupan. Pembelajaran tersebut dapat disebut belajar yang sukses, yakni mengajar
hendaknya dinilai berdasarkan hasil-hasil yang mantap atau tahan lama dan yang
dapat dipergunakan peserta didik dalam hidupnya nanti.
Adapula hasi belajar yang tahan lama, yakni jika hasil-hasil meresap kedalam
pribadi peserta didik, jika bahan pelajaran dipahami benar-benar, jika yang
dipelajarinya sungguh-sungguh mengandung arti penting bagi kehidupan peserta
didik.
Tiga prinsip atau cara yang dapat digunakan oleh guru yang ingin mengajar
peserta didik supaya lebih bersifat kreatif:
a. Mengakui dan menyadari potensi-potensi kreatif anak.
10Slameto, Belajar dan Faaktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet; ke-5, Jakarta: Gunung,
PT. Rineka Cipta, 2010), h. 147-148.
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b. Menghormati pertanyaan dan ide-ide mereka.
c. Mempersoalkan mereka dengan permasalahan-permasalahan provokatif untuk
menimbulkan sifat ingin tahu dan khayal.11
Salah satu aspek penting dalam kreatifitas adalah memahami ciri-cirinya.
Upaya menciptakan iklim yang kondusif bagi perkembangan kreatifitas hanya
mungkin dilakukan jika kita memahami terlebih dahulu sifat-sifat kemampuan kreatif
dan iklim lingkungan yang mengintarinya.
Supriadi mengatakan bahwa ciri-ciri kreatifitas dapat dikelompokkan dalam
dua kategori, kognitif dan nonkognitif. Ciri kognitif di antaranya orisinalitas,
fleksibilitas, kelancaran, dan elaborasi. Sedangkan ciri nonkognitif di antaranya
motifasi sikap dan kepribadian kreatif. Kedua ciri ini sama pentingnya, kecerdasan
yang tidak ditunjang dengan kepribadian kreatif tidak akan menghasilkan apa pun.
Kreatifitas hanya dapat dilahirkan dari orang cerdas yang memiliki kondisi psikologis
yang sehat. Kreatifitas tidak hanya perbuatan otak saja namun emosi dan kesehatan
mental sangat berpengaruh terhadap lahirnya karya kreatif. Kecerdasan tanpa mental
yang sehat sulit menghasilkan karya yang kreatif.12
Dari pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa, kreatifitas bukan
hanya ditunjang dari aspek kognitif saja melainkan harus juga ditunjang dari aspek
sikap dan mental. Selaku pendidik dituntut untuk memiliki jiwa kreatif dalam proses
pembelajaran bukan hanya dalam penguasaan materi tetapi harus ditunjang
11Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisis Psikologi dan Pendidikan (Cet;
3, Jakarta: PT. Al-Husna Zikra,1995), h. 228-249.
12Yeni Rachmawati, Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreatifitas pada Anak (Jakarta:
Kencana, 2010), Ed. 1, h. 15.
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bagaimana seorang guru menyampaikan materi dengan menarik dan menyenangkan
bagi peserta didiknya.
3. Pengembangan Kreatifitas Guru
Dalam kegiatan pembelajaran perlu dipilih dan dirancang agar memberikan
kesempatan dan kebebasan berkreasi secara berkesinambungan untuk
mengembangkan dan mengoptimalkan kreatifitas peserta didik. Yeni Rachmawati
dan Euis Kurniati mengemukakan tujuh bidang-bidang pengembangan kreatifitas
guru yakni:13
a. Pengembangan kreatifitas melalui menciptakan produk (hasta karya)
Pengembangan kreatifitas pada anak melalui kegiatan hasta karya ini memiliki
posisi penting daalam berbagai aspek perkembangan anak. Tidak hanya kreatifitas
yang akan terfasilitasi untuk berkembang dengan baik tetapi juga kemampuan
kognitif anak.
b. Pengembangan kreatifitas melalui imajinasi
Imajinasi yang dimaksud adalah kemampuan berfikir divergen seseorang yang
dilakukan tanpa batas, seluas-luasnya dan multiperspektif dalam proses merespon
suatu stimulasi dengan imajenasi anak dapat mengembangkan daya fikir dan daya
ciptanya tanpa dibatasi kenyataan dan realitas sehari-hari.
c. Pengembangan kreatifitas melalui eksplorasi
Ekspolorasi dapat memberikan kesempatan bagi anak untuk melihat,
memahami, merasakan, dan pada akhirnya membuat sesuatu yang menarik perhatian
mereka. Kegiatan seperti itu dilakukan dengan cara mengamati dunia sekitar sesuai
dengan kenyataan yang ada secara langsung.
13Yeni Rachmawati, Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreatifitas pada Anak, h. 52-65.
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d. Pengembangan kreatifitas melalui eksperimen
Eksperimen yang dimaksud dalam hal ini bukanlah suatu proses rumit yang
harus dikuasai anak sebagai suatu cara untuk memahami konsep tentang sesuatu hal
ataupun penguasaan anak tentang konsep dasar eksperimen, melainkan pada
bagaimana mereka dapat mengetahui cara atau proses terjadinya sesuatu, dan
mengapa sesuatu itu dapat terjadi serta bagaimana mereka dapat menemukan solusi
terhadap permasalahan yang ada dan pada akhirnya mereka dapat membuat sesuatu
yang bermanfaat dalam kegiatan tersebut.
e. Pengembangan kreatifitas melalui proyek
Metode yang bisa digunakan salah satu diantaranya adalah metode proyek.
Metode proyek ini merupakan metode pembelajaran yang dilakukan anak untuk
melakukan pendalaman tentang suatu topik pembelajaran yang diminati satu atau
beberapa anak. Metode proyek merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar
dengan menghadapkan anak pada persoalan sehari-hari yang harus dikerjakan secara
berkelompok. Metode proyek dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk
mengekspresikan pola berfikir, keterampilan dan kmampuannya untuk
memaksimalkan sejumlah permasalahan yang dihadapi sehingga mereka memiliki
peluang untuk terus berkreasi dan mengembangkan diri seoptimal mungkin.
f. Pengembangan kreatifitas melalui musik
Mahmud menyatakan bahwa musik adalah aktivitas kreatif. Seorang anak
yang kreatif antara lain tampak pada rasa ingin tahu, sikap ingin mencoba, dan daya
imajenasinya. Wujud sesuatu yang kreatif disebut pula kreatifitas. Pada kegiatan
berkreasi, proses tindakan lebih penting daripada hasilnya. Karena dalam proses
itulah daya imajinasi anak, rasa ingin tahu, sikap ingin mencoba, berkembang dan
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dikembangkan guna melahirkan suasana khas terhadap penyajian musik atau
nyanyian.
g. Pengembangan kreatifitas melalui bahasa
Sebagian anak mengalami kesulitan mengungkapkan perasaan dengan kata-
kata dan menunjukkanya dengan perbuatan, dengan demikin seorang guru dapat
mengembangkan kreatifitas anak melalui bahasa di antaranya dilakukan melalui
dengan kegiatan mendongeng, sosiodrama, mengarang cerita dan puisi.
Menurut bidang-bidang pengembangan kreatifitas yang disebutkan diatas
penulis dapat menyimpulkan bahwa bidang-bidang kreatifitas itu mencakup
menciptakan produk, imajinasi, eksplorasi, eksperimen, proyek, musik, dan bahasa.
Diharapkan seorang pendidik dapat mengembangkan kreatifitas dalam bidang-bidang
tersebut agar siswa dapat mengeluarkan potensi yang dimiliki.
4. Peranan Guru dalam Menumbuhkembangkan Kreatifitas Peserta Didik
Utami Munandar mengungkapkan bahwa guru memiliki peran  yang sangat
besar dalam mendorong peserta didik untuk menjadi kreatif. Peran-peran guru itu
adalah sebagai berikut:
a. Melakukan penyesuaian emosional dan sosial anak terhadap perkembangan
keperibadiannya.
b. Guru sebagai kunci kegiatan belajar siswa yang efektif terutama pada tingkat
dasar.
c. Mempersiapkan siswa untuk menjadi pribadi pembelajar yang belajar seumur
hidup.
d. Guru lebih banyak memberikan tantangan daripada tekanan dalam belajar.
e. Memperhatikan hasil belajar dalam proses beajar.
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f. Guru memberikan umpan balik daripada penilaian.
g. Menyediakan berbagai alternatif jawaban strategi belajar.
h. Menciptakan suasana kelas yang kondusif.14
Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa guru berperan besar dalam
memupuk dan menumbuhkan kreatifitas dalam diri peserta didiknya. Oleh karena itu
guru yang kreatif akan melahirkan peserta didik yang kreatif pula.
B. KARAKTER
1. Pengertian Karakter
Kata karakter berasal dari bahasa Yunani kharassein yang berarti memahat
atau mengukir, sedangkan dalam bahasa latin karakter bermakna membedakan tanda.
Karakter dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai tabiat, sifat-sifat kejiwaan,
akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain.15 Menurut
Simon Philips, karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistem
yang melandasi pemikiran, sikap dan perilaku yang ditampilkan. Karakter dapat pula
dipahami sebagai sifat pribadi yang relatif stabil pada diri individu yang menjadi
landasan bagi penampilan perilaku dalam standar nilai dan norma yang tinggi, atau
sebagai panduan daripada segala tabiat manusia yang bersifat tetap, sehingga menjadi
tanda yang khusus untuk membedakan orang yang satu dengan yang lain.16
Pendidikan karakter dipahami sebagai upaya penanaman kecerdasan dalam
berfikir, penghayatan dalam bentuk sikap, dan pengamalan dalam bentuk perilaku
yang sesuai dengan nilai luhur yang menjadi jati dirinya, diwujudkan dengan
14Utami Munandar. Pengembangan Kreatifitas Anak Berbakat, h. 60.
15Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), h. 700.
16Marjani Alwi, Solusi Bijak Menyikapi Perilaku Menyimpang Anak (Makassar: Alauddin
University Press), h. 77.
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interaksi dengan Tuhan, diri sendiri, antara sesama, dan lingkungannya. Nilai-nilai
tersebut antara lain kejujuran, kemandirian, sopan santun, kemuliaan sosial,
kecerdasan berfikir termasuk kepenasaran akan intelektual, dan berfikir logis.17
Suyanto menyatakan bahwa karakter adalah cara berfikir dan berperilaku yang
menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah
individu yang dapat membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap
akibat dari keputusan yang dibuatnya. Imam Ghozali menganggap bahwa karakter
lebih dekat dengan akhlak, yaitu spontanitas manusia dalam bersikap atau perbuatan
yang telah menyatu dalam diri manusia sehingga ketika muncul secara tiba-tiba tidak
perlu dipikirkan lagi.
Dengan demikian penanaman pendidikaan karakter tidak hanya sekedar
mentransfer ilmu pengetahuan atau melatih suatu keterampilan tertentu. Penanaman
pendidikan karakter perlu proses, contoh teladan, dan pembiasaan atau pembudayaan
dalam lingkungan peserta didik dalam lingkungan sekolah, keluarga dan
masyarakat.18
Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa karakter merupakan nilai dasar
seseorang yang digunakan untuk berfikir dan berperilaku yang muncul dari dalam
dirinya sendiri serta sudah melekat pada dirinya yang menjadi ciri khas dari tiap
individu. Dengan demikian pendidikan karakter adalah suatu upaya penanaman nilai
tertentu yang digunakan oleh pendidik untuk penguatan dan pengembangan perilaku
peserta didiknya secara utuh.
17Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aflikasinya dalam Lembaga
Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011), h. 17.
18Marjani Alwi, Solusi Bijak Menyikapi Perilaku Menyimpang Anak , h. 78-79.
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2. Nilai-nilai Pendidikan Karakter
Dalam rangka lebih memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter pada satuan
pendidikan, telah teridentifikasi 18 nilai pembentukan karakter bangsa yang
bersumber dari Agama, Pancasila, Budaya, dan Tujuan Pendidikan Nasional
(kemendiknas 2010;9). Nilai-nilai tersebut diharapkan dapat diintegrasikan dalam
kegiatan pembelajaran sehingga lambat laun akan membentuk karakter peserta
didik.19
Nilai  ialah  suatu keyakinan  atau  kepercayaan  yang  menjadi  dasar bagi
seseorang atau sekelompok orang untuk memilih tindakannya, atau menilai  sesuatu
yang  bermakna  dan  tidak  bermakna  bagi  kehidupannya. Berdasarkan hasil kajian
empirik Pusat Kurikulum merumuskan 18 nilai pendidikan karakter sebagai berikut:20
a. Religius bermakna bahwa sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain,
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
b. Jujur bermakna bahwa perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan
dan pekerjaan.
c. Toleransi bermakna bahwa sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari
dirinya.
19Mansur HR, Implementasi Pendidikan Karakter di Satuan Pendidikan, Artikel LPMP.
Sulawesi Selatan, Desember 2014.
20Muhammad Ilyas Ismail, Orientasi Baru Dalam Ilmu Pendidikan (Makassar: Alauddin
Univesity Press, 2012), h. 312-314.
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d. Disiplin bermakna bahwa tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh
pada berbagai ketentuan dan peraturan.
e. Kerja keras bermakna bahwa perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.
f. Kreatif bermakna bahwa berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.
g. Mandiri bermakna bahwa sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
h. Demokratis bermakna bahwa cara berfikir, sikap, dan bertindak yang menilai
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.
i. Rasa ingin tahu bermakna bahwa sikap dan tindakan yang selalu berupaya
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya,
dilihat dan didengar.
j. Semangat kebangsaan bermakna bahwa cara berfikir, bertindak, dan
berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan diri dan kelompoknya.
k. Cinta tanah air bermakna bahwa cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap
bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa.
l. Menghargai prestasi bermakna bahwa sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.
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m. Bersahabat bermakna bahwa tindakan yang memperlihatkan rasa senang
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.
n. Cinta damai bermakna bahwa sikap, perkataan, dan tindakan yang
menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.
o. Gemar membaca bermakna bahwa kebiasaan menyediakan waktu untuk
membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.
p. Peduli lingkungan bermakna bahwa sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan
upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.
q. Peduli sosial bermakna bahwa sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
r. Tanggung jawab bermakna bahwa sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia lakukan terhadap
diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam sosial dan budaya), negara dan
Tuhan Yang Maha Esa.
Dasar pendidikan karakter ini, sebaiknya diterapkan sejak usia anak-anak atau
bisa disebut para ahli psikologi sebagai usia emas, karena usia ini terbukti sangat
menentukan kemampuan anak dalam mengembangkan potensinya. Hasil penelitian
menunjukan bahwa sekitar 50% kecerdasan orang dewasa sudah terjadi ketika anak
berusia empat tahun. Peningkatan 30% berikutnya terjadi pada usia delapan tahun,
dan 20% sisanya pada pertengahan atau akhir dewasa kedua. Dari sini sudah
sepatutnya pendidikan karakter dimulai dari dalam keluarga yang merupakan
lingkungan pertama bagi pertumbuhan karakter anak.21
21Muhammad Ilyas Ismail, Orientasi Baru dalam Ilmu Pendidikan, h. 248.
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3. Faktor-faktor yang  Mempengaruhi  Pembentukan  Karakter Peserta
Didik
Apabila dicermati, peristiwa pendidikan formal di Indonesia saat ini
menghadapi tantangan dan hambatan yang cukup berat. Tantangan dan hambatan ini
ada  yang  bersifat makro  yang  berujung pada  kebijakan pemerintah dan  ada  yang
bersifat  mikro  yang  berkaitan  dengan kemampuan  personal  dan  kondisi  lokal  di
sekolah.  Dalam  kaitannya dengan pembelajaran nilai, hambatan dan tantangan yang
dihadapi tidak jauh  berbeda  dengan yang dihadapi  oleh  pendidikan  formal.  Hal
ini disebabkan pembelajaran nilai merupakan bagian  dari pendidikan formal, dan
pendidikan formal merupakan subsistem pendidikan nasional.22
Berikut  ini  merupakan  faktor  yang  dapat  mempengaruhi  karakter
siswa. Diantaranya yaitu:
a. Faktor dari dalam dirinya:
1) Insting.
2) Kepercayaan.
3) Keinginan.
4) Hati nurani.
5) Hawa nafsu.
b. Faktor dari luar dirinya:
1) Lingkungan.
2) Rumah tangga dan sekolah.
3) Pergaulan teman dan sahabat.
4) Penguasa atau pemimpin.23
22Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah, h. 131.
23Djamika Rahmat, Sistem Etika Islam (Surabaya: Pustaka Islami, 1987), h. 73.
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Menurut Mulyasa, kreatifitas guru merupakan faktor penting yang besar
pengaruhnya terhadap keberhasilan karakter siswa disekolah, bahkan sangat
menentukan berhasil tidaknya peserta didik dalam mengembangkan pribadianya
secara utuh. Dikatakan demikian, karena guru merupakan figur utama, serta contoh
dan teladan bagi peserta didik.24 Oleh karena itu, dalam pendidikan karakter guru
harus mulai dari dirinya sendiri agar apa-apa yang dilakukannya dengan baik menjadi
baik pula pengaruhnya terhadap peserta didik. Pendidikan sulit untuk menghasilkan
sesuatu yang baik, tanpa dimulai oleh guru-gurunya yang baik. Untuk itu terdapat
beberapa hal yang harus dipahami guru dari peserta didik, antara lain kemampuan
potensi, minat, hobi, sikap, keperibadian, kebiasaan, catatan kesehatan, latar belakang
keluarga, dan kegiatannya di sekolah.
Agar implementasi karakter peserta didik berhasil memperhatikan perbedaan
individual maka guru perlu melakukan hal-hal berikut:
1) menggunakan metode karakter yang bervariasi.
2) Memberikan tugas yang berbeda bagi setiap peserta didik.
3) Mengelompokan peserta didik berdasarkan kemampuannya, serta disesuaikan
dengan mata pelajarannya.
4) Memodifikasi dan memperkaya bahan.
5) Menghubungi spesialis, bila ada peserta didik yang mempunyai kelainan, dan
menyimpang karakter.
6) Menggunakan prosedur yang bervariasi dalam membuat penilaian dan laporan
karakter siswa.
24Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 63.
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7) Memahami bahwa karakter siswa tidak berkembang dalam kecepatan yang
sama.
8) Mengembangkan situasi belajar yang memungkinkan setiap peserta didik
bekerja dengan kemampuanya masing-masing pada proses karakter.
9) Mengusahakan keterlibatan peserta didik dalam berbagai kegiatan karakter.25
Agar guru dapat mengembangkan karakter peserta didik secara efektif, serta
dapat meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam peningkatan peribadi
peserta didik, guru perlu memahami hal-hal berikut:
1) Menguasai dan memahami karakter siswa dan hubungannya dengan
pembelajaran yang baik.
2) Menyukai pendidikan karakter.
3) Memahami peserta didik, pengalaman, kemampuan, dan prestasinya.
4) Menggunakan metode pendidikan karakter yang bervariasi.
5) Mengeliminasi bahan-bahan yang kurang berkarakter dan kurang berarti.
6) Mengikuti perkembangan pendidikan karakter.
7) Mempersiapkan proses pendidikan karakter secara matang.
8) Mendorong peserta didiknya untuk memiliki karakter yang lebih baik.
9) Menghubungkan pengalaman yang lalu dengan karakter yang akan dibentuk.26
Dalam implementasi karakter peserta didik, kualitas guru dapat ditinjau dari
dua segi, yaitu segi proses dan segi hasil. Dari segi proses guru dikatakan berhasil
apabila mampu melibatkan sebagian besar peserta didik secara aktif, khususnya
mental, dan sosial, dalam proses pendidikan di sekolah. Disamping itu, dapat dilihat
dari gairah dan semangatnya dalam melaksanakan pendidikan karakter di sekolah,
25Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 64.
26Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, h. 65.
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serta adanya rasa percaya diri. Sementara itu, dari segi hasil, guru dikatakan berhasil
apabila pendidikan karakter yang dilaksanakan mampu mengadakan perubahan
karakter pada sebagian besar peserta didik kearah yang lebih baik.
Salah satu hal yang perlu dipahami guru untuk mengefektifkan karakter
peserta didik di sekolah adalah bahwa semua peserta didik dilahirkan dengan rasa
ingin tahu yang tak pernah terpuaskan, dan mereka semua memiliki potensi untuk
memenuhi rasa ingin tahunya. Oleh karena itu, tugas guru yang paling utama dalam
pendidikan karakter peserta didik di sekolah adalah bagaimana mengkondisikan
lingkungan belajar yang berkarakter, menyenangkan, agar dapat membangkitkan rasa
ingin tahu semua peserta didik sehingga tumbuh minat dan karakter yang baik.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu mengkaji objek yang
mengungkapkan fenomena-fenomena yang ada secara kontekstual malalui
pengumpulan data yang diperoleh, atau mendeskripsikan fakta dilapangan dengan apa
adanya. Secara istilah penelitian kualitatif sebagaimana pendapat yang diungkapkan
Lexy J. Moleong dalam Bogdan dan Tylor adalah merupakan prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati.1 Jadi penelitian kualitatif hanya berusaha
mendeskripsikan atau mengunggkapkan fakta dengan apa adanya sesuai kondisi dan
keadaan yang sebenarnya sebagaimana kenyataan yang terjadi di lapangan.
2. Pendekatan Penelitian
a. Pendekatan pedagogik
Pendekatan pedagogik digunakan karena berkaitan dengan pendidikan yaitu
pembinaan karakter peserta didik, baik pembinaan yang berupa pembelajaran dalam
ruang kelas maupun pembinaan yang berupa ekstrakuler.
b. Pendekatan psikologis
Pendekatan psikologis sangat dibutuhkan karena untuk melihat dan
memahami karakter yang melekat pada peserta didik diperlukan kemampuan guru
1Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. 29; Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), h. 5.
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dalam meningkatkan karakter pada peserta didikya, sehingga mempermudah guru
dalam memberikan pembinaan.
Beberapa pendekatan di  atas, diharapkan dapat membantu penulis dalam
mencari informasi dan mengumpulkan data yang benar sesuai kebutuhan dalam
penelitian.
3. Sumber Data
a. Data Primer
Sumber data primer yang meliputi dimaksud adalah keseluruhan situasi yang
menjadi objek penelitian yakni meliputi: tempat (MAN 1 Makassar), pelaku (guru
dan peserta didik), dan aktivitas pembelajaran, kegiatan pembinaan lainnya (kegiatan
ekstrakuler).
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan jenis data yang mendukung data primer dan dapat
diperoleh diluar objek penelitian.2 Sumber data sekunder yang dimaksud yakni
referensi atau buku-buku yang relevan dengan masalah yang menjadi fokus penelitian
yang berkaitan dengan kreatifitas guru.
4. Lokasi penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi sebagai tempat meneliti yakni di MAN 1
Makassar, yang berlokasi di Jalan Talasalapang. S. Nasution berpendapat bahwa ada
tiga unsur penting yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian
yaitu: tempat, pelaku dan kegiatan.3 Peneliti menetapkan MAN 1 Makassar sebagai
lokasi penelitian disebabkan peneliti menemukan berbagai permasalahan di dalamnya
2Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Cet. XXIV; Yogyakarta: Andi Offsed. 1993), h. 11.
3S. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsitno, 1996), h. 43.
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yang terkait dengan  upaya guru dalam membentuk karakter peserta didiknya yang
tidak telepas dari berbagai macam perilaku yang ditunjukkan peserta didiknya, seperti
adanya peserta didik yang ribut ketika dalam proses belajar mengajar, adanya peserta
didik yang bolos dan lain sebagainya.
5. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Menurut J
Supranto data yang baik dalam suatu penelitian adalah data yang dapat dipercaya
kebenarannya, tepat waktu, mencakup ruang yang luas dan dapat memberikan
gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan.4
Adapun pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
a. Observasi
Observasi adalah proses yang dilakukan penulis dengan cara mengamati
secara langsung objek penelitian dengan jarak dekat.
Sugiyono dan Nasution, menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua
ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya biasa bekerja berdasarkan data, yaitu fakta
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.5 Observasi yang akan
dilakukan penulis yaitu, pengamatan terhadap objek penelitian yang berkaitan dengan
fenomena dan gejala yang ada dilapangan, dengan cara mengajukan pertanyaan
penelitian, mendengarkan, mengamati serta membuat catatan untuk penelitian.
4J. Supranto, Metode Riset, Aplikasinya dalam Pemasaran (Jakarta: Lembaga Penerbit FEUI,
1998), h.47.
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Cet. 6; 2008).h. 310.
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Dapat dipahami bahwa metode observasi sangat penting untuk mengamati apa
yang menjadi fokus penelitian untuk mendapatkan data yang akurat.
b. Wawancara
Wawancara adalah suatu metode atau cara yang dilakukan oleh peneliti
dengan cara melakukan wawancara dengan responden untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan. Wawancara penting dilakukan, sebab tidak semua data dapat diperoleh
melalui observasi. Wawancara digunakan sebagai metode pengumpulan data apabila
penulis ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti, dan apabila penulis ingin mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan
responden yang lebih mendalam.
Sugiono mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh penulis
dalam menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut:
1) Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri
2) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat
dipercaya
3) Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan peneliti.6
Jadi metode wawancara dalam hal ini sangat penting untuk mengetahui
masalah lebih jauh karena peneliti berkesempatan bertemu langsung dengan sumber
data (responden).
c. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi dan
6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Bandung: Alpabeta, 2009), h. 138.
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wawancara, dokumentasi merupakan sumber data yang stabil, dimana menunjukan
suatu fakta yang telah berlangsung. Agar lebih memperjelas darimana informasi itu
didapatkan, penulis mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data yang relevan
dengan penelitian. Jadi dokumen sangat membantu peneliti untuk melihat kembali
tentang bagaimana kreatifitas guru dalam membentuk karakter peserta didik,
sehingga dapat menjadi tolak ukur untuk mengamati perkembangan karakter peserta
didik.
6. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat untuk memperoleh data atau informasi
dari informan atau responden. Karena itu, instrumen (alat) peneliti harus betul-betul
dirancang dan disusun sedemikian rupa sehingga dapat menghasilkan data atau
informasi sebagaimana yang diharapkan.
Instrumen penelitian sebagai alat pengumpulan data atau informasi dari objek
penelitian, yang digunakan, yaitu sebagai berikut:
a. Pedoman Observasi
Pedoman observasi (lembar pengamatan) adalah alat yang dibuat sebagai
panduan dalam  mengamati objek penelitian di lapangan yakni untuk memperoleh
data tentang kreatifitas guru dalam membentuk karakter peserta didik.
b. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara yaitu alat yang dibuat untuk melakukan wawancara pada
responden yang berisi daftar pertanyaan sebagai panduan yang dibuat sebelum turun
di lapangan. Untuk mendapatkan data yang  dibutuhkan, peneliti akan melakukan
wawancara terhadap kepala sekolah, guru BK, guru mata pelajaran, dan peserta didik
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di MAN 1 Makassar yang peneliti anggap mengetahui permasalahan yang dibutuhkan
dalam penelitian.
c. Alat Dokumentasi
Alat dokumentasi yang digunakan seperti: handphone berkamera, pulpen dan
buku catatan.
Dari uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa dalam suatu penelitian ilmiah
ada beberapa instrumen (alat) penelitian yang akan digunakan untuk memperoleh
data atau informasi dari objek yang diamati.
7. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
a. Teknik Pengelohan Data
Data yang diperoleh di lapangan selama melakukan penelitian melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi diolah dengan teknik induktif. Teknik
induktif adalah teknik pengolahan data dengan memulai dari masalah yang sifatnya
khusus, kemudian dari hasil tersebut ditarik suatu kesimpulan secara umum.
b. Analisis Data
Analisis data dilakukan sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yang
merupakan upaya yang berlanjut dan berulang-ulang, data yang diperoleh di lapangan
diolah dengan maksud dapat memberikan informasi yang berguna untuk analisis.
Adapun teknik analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai dari:
1) Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data yang dimaksud dalam proses ini ialah penulis dapat melakukan
pemilihan-pemilihan, pemusatan perhatian untuk menyederhanakan, dan transformasi
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data “kasar” yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.7 Reduksi ini
diharapkan agar memberikan kemudahan dalam menyimpulkan hasil penelitian.
Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari lapangan yang telah dikumpulkan
kembali dipilah untuk menentukan data mana yang tepat untuk digunakan.
2) Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data yang diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan baik, lalu
dikelompokkan, kemudian diberikan batasan masalah.8 Dari penyajian data tersebut,
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan data substantive dan mana data
pendukung.
3) Penarikan Kesimpulan (Verivication/Conclusion Drawing)
Penarikan kesimpulan adalah setiap kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya.9 Kesimpulan juga diverifikasi
selama kegiatan berlangsung juga merupakan tinjauan ulang pada catatan-catatan
lapangan yang ada.
7Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuatitatif (Jakarta: IKAPI, 2009), h. 247.
8Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuatitatif, h. 250.
9Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuatitatif, h. 253.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Singkat Lokasi Penelitian
Madrasah Aliyan Negeri (MAN) 1 Makassar, merupakan Madrasah Aliyah
Negeri pertama di Makassar, yang bernama Madrasah Aliyah Negeri Ujung Pandang.
Sejarah singkat MAN 1 Makasar, bermula sejak dikeluarkannya SKB (Surat
Keputusan Bersama) 3 Menteri. Menteri Agama, No. 6, Th 1975, Menteri Pendidikan
& Kebudayaan, No. 37/U/1975 dan Menteri Dalam Negeri No. 36. Th 1975.tanggal
24 Maret 1975.
Sebagai pelaksana keputusan Presiden No. 4 Tahun 1972, dan Instruksi
Presiden No. 15 Tahun 1974, sesuai dengan petunjuk Presiden pada sidang kabinet
terbatas tanggal 26 November 1974. maka didirikan dua (2) lembaga Pendidikan,
dalam dua jenjang yang berbeda, yaitu Pendidikan Pegawai Urusan Peradilan Agama
(PPUPA) dalam jenjang lanjutan tingkat pertama, dengan status sebagai tempat
pendidikan kader untuk pegawai dalam lingkungan Departemen Agama dan Sekolah
Persiapan Institut Agama Islam Negeri dalam jenjang tingkat menengah atas, yang
berstatus sebagai pengelola calon untuk melanjutkan pendidikan pada perguruan
tingkat tinggi yaitu Institut Agama Islam Negeri (IAIN). Pada saat itu, lembaga
Pendidikan Pegawai Urusan Peradilan Agama (PPUPA) dipimpin oleh A. Rahman A,
sedangkan Sekolah Persiapan Institut Agama Islam Negeri (SP IAIN), dipimpin oleh
Drs. Mochtar Husain. Pada tahun 1978 kedua lembaga tersebut digabung menjadi
satu lembaga pendidikan yang diberi nama Madrasah Aliyah Negeri Ujung Pandang.
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Dalam perjalanannya, kota Ujung Pandang yang merupakan kota tempat
lembaga tersebut berada, berobah nama menjadi kota Makassar dan SK Menteri
Agama No. 16, tanggal 16Maret 1978, tentang peralihan PGA 6 Tahun, menjadi
Madrasah Aliyah, maka PGA 6 Tahun yang ada di Makassar menjadi MAN 2, dan
MAN Ujung Pandang, berubah nama menjadi MAN 1 Makassar.
Pada awal pendiriannya, MAN Ujung Pandang, berstatus sebagai pusat rayon
penyelenggara Ujian Negara dengan mewilayai beberapa Madrasah di 11 kabupaten
antara lain, kota Ujung Pandang, Kab. Gowa, Kab. Takalar, Kab. Jeneponto, Kab.
Bantaeng, Kab.Bulukumba, Kab. Sinjai, Kab. Selayar. Kab. Kab. Maros, Kab.
Pangkep. Kab. Barru. dengan 4 jurusan yaitu, jurusan IPA, IPS, Bahasa dan Agama.
Dalam perkembangannya dibeberapa kabupaten, beberapa Madrasah Aliyah
telah terbentuk dan  dapat melaksanakn Ujian Negara sendiri, maka pada tahun ajaran
1981/1982, MAN Ujung Pandang sebagai pusat rayon penyelenggara, tinggal hanya
mewilayai 6 Kabupaten yaitu Kota Madya Ujung Pandang, Kab. Gowa, Kab. Takalar,
Kab. Jeneponto, Kab. Pangkep dan Kab. Maros.
Pada tahun ajaran 1982/1983. MAN Ujung Pandang, tidak lagi menjadi pusat
Rayon dalam penyelenggaraan ujian Negara, tapi menjadi penyelenggara Ujian
Negara yang mengkoordinir Madrasah Aliyah Swasta yang ada di  Kota Madya
Ujung Pandang, Kab. Gowa, Kab. Takalar,  Kab. Jeneponto, Kab. Pangkep dan Kab.
Maros.
Pada tahun 1987 dibentuk Kelompok Kerja Madrasah (KKM) yang
anggotanya terdiri dari MAN Ujung Pandang dan 36 Madrasah swasta yang ada
dalam wilayah penyelenggaraan Ujian  Negara di beberapa kabupaten tersebut.
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Pada Tahun pelajaran 1985/1986, dibuka kelas jauh di kab. Pangkep, yang
diberi nama MAN Ujung Pandang Filial Ma’rang, dan telah berdiri sendiri pada
tahun 1992 yang bernama MAN. Ma’rang Pangkep. Pada tahun pelajaran 1987/1988
dibuka pula kelas jauh (filial) di Kab. Jeneponto dengan nama  MAN Ujung Pandang
Filial Jeneponto yang sudah berdiri sendiri tahun 1991.
Berdasarkan keputusan Menteri Agama no. 73 tahun 1987 tanggal 30 April
1987, dibuka Madrasah Aliyah Program Khusus Keagamaan dengan nama MAPK
yang berlokasi di Asrama Haji lama Daya. Berhubung karena antusias masyarakat
dalam menyekolahkan anaknya di Madrasah Aliyah, sedang jumlah siswa yang dapat
diterima di MAPK, hanya 40 orang siswa yang diterima melalui seleksi yang ketat
dan diatur oleh Bidang Pendidikan Perguruan Agama Islam Kantor wilayah
Departemen Agama Prov. Sul-Sel. Maka pada tahun ajaran 1988/1989 dibuka MAN
Ujung Pandang Filial Biringkanaya yang pada tahun 1996 telah berdiri sendiri
dengan nama MAN 3. Biringkanaya. Berdasarkan SK Kanwil Depag. Prov. Sul-Sel.
No. 129 tahun 2009 mengalihkan MAN Program Khusus (MAPK) ke MAN 3
Makassar.
Sampai saat ini MAN 1. Makassar, masih tetap membina 10 Madrasah Swasta
di Makassar yang ada dalam wilayah KKM MAN 1 Makassar yaitu.
1. MA. Muallimin Muhammadiyah Cab. Makassar.
2. MAS. PP Annahdlah Sudiang.
3. MAS. PP Annahdlah Layang.
4. MAS DDI Gusung.
5. MAS YPIQ Al Muzahwirah.
6. MAS As Adiyah Layang.
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7. MAS MDIA Taqwa.
8. MAS DDI Darul Ihsan.
9. MAS Aisyiyah Cab. Makassar.
10. MAS DDI Galesong Baru.
Sejak berdirinya sampai sekarang, MAN 1 Makassar telah dipimpin oleh 8
kepala Madrasah yaitu:
1. Abd. Rahman, A 1978 - 1982.
2. Drs. M. Idris Yakub 1982 - 1984.
3. Drs. H. M. Arsyad Parenrengi 1984 - 1991.
4. Drs. Umar Tanratu 1991 – 1993.
5. Drs. H. Bustani Syarif 1993 - 1994.
6. Drs. H. M. Arsyad Parenrengi 1994 - 1997.
7. Drs. H. Muh Shabir Musi,Lc. MA 1997 - 2006.
8. Drs. H. Amiruddin Rauf, S.Pd. M.Pd. 2006 – 2015.
9. Ramli Rasyid, S.Ag, M.Pd.I, M.Ed. 2015 – Sekarang
2. Keadaan Madrasah
a. Keadaan Tanah
Tanah yang digunakan oleh Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar adalah
sepenuhnya milik negara. Tanah tersebut terletak di Jl. Tala’ Salapang No. 46
Makassar. Adapun luas tanah adalah:
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b.Keadaan Bangunan
No Nama Bangunan Jumlah Keterangan
1 Ruang Belajar 18 Baik
2 Ruang Kantor 1 Baik
3 Ruang Lab. Fis/Geografi 1 Baik
4 Ruang Lab. Bio/Kim 1 Baik
5 Ruang Lab. Komputer 1 Baik
6 Ruang Dewan Guru 1 Baik
7 Ruang Lab. Tata Busana 1 Baik
8 Ruang Lab. Elektro 1 Baik
9 Ruang Lab. Bahasa 1 Baik
10 Mesjid 1 Baik
11 WC 10 Baik
Jumlah 37
c. Sarana Olah Raga dan Seni
No Nama Jumlah Keterangan
1 Lapangan Bola Takraw 1 Lengkap
2 Lapangan Tenis Meja 1 Lengkap
3 Lapangan Futsal 1 Lengkap
4 Lapangan Basket 1 Lengkap
5 Lapangan Bola Volley 1 Lengkap
43
d. Visi Misi MAN 1 Makassar
1) Visi MAN 1 Makassar
MAN 1 Makassar sebagai lembaga pendidikan menengah berbasis agama
Islam ini perlu mempertimbangkan harapan siswa, orang tua siswa, penyerap lulusan
dan masyarakat dalam merumuskan visi madrasahnya. MAN 1 Makassar juga
diharapkan merespon perkembangan dan tantangan masa depan dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi; era informasi dan globalisasi yang sangat cepat
Madrasah  Aliyah Negeri 1 Makassar berikhtiar untuk dapat merespon
perkembangan dan tantangan masa depan dalam era informasi dan globalisasi melalui
filterisasi iman dan takwa serta ilmu pengetahuan dan teknologi. Madrasah  Aliyah
Negeri 1 Makassar ingin mewujudkan harapan dan respon tersebut dalam visi berikut:
Terwujudnya Madrasah Aliyah Negeri 1 Makassar sebagai Madrasah yang
Unggul, Inovatif dan Populis
Indikator Visi:
a) Mampu bersaing dengan lulusan yang sederajat untuk dapat
melanjutkan/diterima di jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
b) Mampu berpikir aktif, kreatif dan keterampilan memecahkan masalah.
c) Memiliki keterampilan, kecakapan non akademis sesuai dengan bakat dan
minatnya.
d) Memiliki keyakinan teguh dan mengamalkan ajaran agama Islam secara benar
dan konsekuen.
e) Mampu menghasilkan out put yang berpengetahuan, berakhlak mulia, dan
memiliki keterampilan hidup.
Untuk memberi makna yang jelas dan mendalam terhadap Visi tersebut maka
tiap penggalan/kata dapat diartikan dari sudut ontologi, sebagai berikut:
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 Unggul, maknanya sumber daya manusia MAN 1 Makassar memiliki
kompetensi, kualitas dalam setiap segmen dan memiliki prestasi dalam bidang
sains, teknologi, seni budaya dan olah raga serta berjiwa kompetitif.
 Inovatif, maknanya sebagai siswa maupun sebagai guru percaya kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan menjalankan perintah-Nya serta  menjauhi larangan-Nya
sebagai wujud Iman dan Taqwa seorang muslim.
 Populis, maknanya MAN 1 Makassar diakui, diterima, dan dibutuhkan oleh
semua lapisan masyarakat
2) Misi MAN 1 Makassar
Untuk mencapai Misi Madrasah, perlu mengambil langkah-langkah yang
dapat menunjang tercapainya Visi Madrasah, sehingga dapat menjabarkan program
jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang serta tidak mengabaikan potensi
yang dimiliki Madrasah, sehingga dapat terwujud komitmen bersama yang telah
disepakati.
Sebagai penjabaran dari visi, maka misi yang akan dikembangkan adalah:
a. Menjadikan MAN 1 Makassar sebagai salah satu madrasah unggulan.
b. Meningkatkan prestasi di bidang akademik, olahraga dan seni.
c. Meningkatkan pengetahuan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan
sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan.
d. Mewujudkan pembentukan karakter Islami yang mampu menjalankan ajaran
agama dengan baik.
e. Menyiapkan sumber daya manusia yang mampu mengaktualisasikan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan masyarakat.
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B. Pembahasan
1. Kreatifitas Guru dalam Membentuk Karakter Peserta Didik di MAN 1
Makassar
Belakangan ini banyak muncul fenomena-fenomena baru kenakalan peserta
didik yang sungguh sangat memprihatinkan, seperti yang kita lihat sekarang ini
banyak dari media massa dan internet yang memberitakan tentang kehidupan peserta
didik remaja masa kini, seperti berita tawuran antar peserta didik, corat coret baju
sekolah sehabis pengumuman kelulusan, maraknya pencabulan dan pemerkosaan
dalam dunia remaja. Kalau ini tidak segera ditanggulangi maka akan berdampak pada
kehidupan kaum peserta didik remaja sekarang ini. Contoh lain yang banyak ditiru
anak-anak remaja adalah cara berpakaian ketika waktu sekolah, yang kurang disiplin,
baju jarang dimasukkan, itu semua dilakukan karena seringnya menonton tayangan
film atau sinetron-sinetron tentang peserta didik yang sudah tidak memperhatikan
etika-etika.
Di lain sisi guru merupakan ujung tombak dalam melaksanakan misi
pendidikan di lapangan serta merupakan faktor yang sangat penting dalam
mewujudkan sistem pendidikan yang bermutu dan efisien. Untuk itu guru yang
dipandang sebagai orang yang harus digugu dan ditiru menjadikan dirinya figur yang
paripurna dan ideal sehingga guru dituntut untuk bersikap kreatif bukan hanya dalam
proses pembelajaran akan tetapi seluruh aspek pendidikan yang menjadi lingkungan
pendidikan itu sendiri.
Kreatifitas itu sendiri adalah suatu upaya atau usaha untuk mengembangkan
sifat yang masih dasar menjadi suatu yang baru atau sebelumya belum ada.
46
Kreatifitas juga bisa menjadi suatu cara atau upaya untuk menjadikan sesuatu yang
sudah ada menjadi menjadi suatu hal yang menarik.
Hal ini mengisyaratkan bahwa guru memiliki peran penting dalam upaya
mempersiapkan generasi penerus yang beriman dan berakhlak mulia. Sebagaimana
hasil wawancara peneliti dengan ibu Dra. Hj. Hasmi Hasyim, M.Pd selaku guru
matematika sekaligus wakil bidang kurikulum, mengatakan bahwa:
“Guru pada umumnya pro aktif dalam mencari informasi yang bisa diterapkan
di MAN 1 Makassar dan tetap dikombinasikan dengan kurikulum madrasah dan
kurikulum nasional. Guru luar biasa cukup kreatif dan mau berusaha dan
bekerja keras untuk lebih maju dalam hal perbaikan mutu pendidikan di MAN 1
Makassar, Meski belum sama dengan tingkat pusat. Guru sangat besar
optimisnya untuk maju, apalagi dengan adanya motto madrasah yakni madrasah
lebih baik dan lebih baik madrasah, dengan motto itu mereka menjadikan
motifasi untuk lebih maju”1
Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat mengemukakan bahwa
guru yang kreatif adalah seorang guru yang pro aktif untuk mau berusaha mencari
informasi dalam berbagai hal dan ide yang baru, serta saling berbagi dengan sesama
guru mata pelajaran yang lain sesuai dengan permasalahan yang dihadapi dalam
proses pembelajaran.
MAN 1 Makassar merupakan salah satu lembaga pendidikan formal dibawah
naungan Kementerian Agama yang mengacu pada Standar Nasional Pendidikan yang
selalu berupaya meningkatkan kualitas dan mutu pendidikannya dengan tetap
mengkombinasikan hasil temuan yang bisa diterapkan di MAN 1 Makassar dengan
kurikulum madrasah dan kurikulum nasional.
Seorang guru kreatif sebagaimana yang dikatakan Utami Munandar
menjelaskan ciri guru kreatif adalah keterampilan berpikir lancar, keterampilan
1Hasmi Hasyim, Wakil Bidang Kurikulum, Wawancara Ruang Guru MAN 1 Makassar: Kamis
9 November 2017.
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berpikir fleksibel, keterampilan berpikir rasional, keterampilan memperinci dan
keterampilan mengevaluasi.2 Menjadi guru yang kreatif harus pandai-pandai mencari
hal atau ide yang baru agar mampu membuat kombinasi pembelajaran yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran.
Kreatifitas guru merupakan salah satu upaya atau usaha pengembangan setiap
individu untuk mengembangkan hal yang baru yang sudah ada, atau bisa jadi
mengembangan sifat dasar yang ada dalam diriya, sehingga setiap guru harus pandai-
pandai mengembangkan kreatifitasnya dalam proses pembelajaran.
Salah satu bentuk kreatifnya seorang guru dalam mengajar, sebagaimana hasil
pengamatan peneliti selama dilapangan yakni para guru sebelum memulai proses
pembelajaran terlebih dahulu melakukan kegiatan membaca al-Qur’an secara
bersama dan dilanjutkan dengan berdoa bersama serta selalu memotifasi para peserta
didiknya pada saat awal proses pembelajaran dan juga guru senantiasa memasukkan
beberapa nasehat pada setiap proses pembelajaran sedang berlangsung.
Bentuk kreatifnya seorang guru sendiri juga bisa ditunjukan dengan proses
interaksi antara guru dengan guru dan guru dengan peserta didik yang merupakan
kondisi memungkinkan berlangsungnya proses pembelajaran yang efektif dalam
kaitannya pembentukan karakter peserta didik itu sendiri.
Melalui paparan di atas dapat dikatakan bahwa kreatifitas seorang guru
merupakan usaha yang baru, pengembangan, sebuah variasi dalam pembelajaran.
Kreatifitas dalam mengajar juga bisa menyenangkan bagi peserta didik apabila
diterapkan dengan baik. Seorang guru yang kreatif harus pandai-pandai dalam
mencari ide dan wawasan yang baru dalam mengembangkan pembelajarannya. Guru
2S. C. Utami Munandar, Mengembangkan Kreatifitas Anak Berbakat, h. 5.
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dalam mengajar juga harus bersungguh-sungguh serta memperhatikan satu persatu
tentang keadaan peserta didiknya, sehingga pembelajaran bisa berjalan dengan baik.
Proses pembentukan karakter peserta didik itu sendiri juga bisa dilatih dengan
kegiatan ekstrakurikuler. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan ibu Dra.
Muliana selaku guru akidah akhlak di MAN 1 Makassar, mengatakan bahwa:
“Banyak bentuk kreatifitas guru dalam membentuk karakter peserta didik di
MAN 1 Makassar, salah satunya adalah ketika tiba waktu shalat duhur semua
peserta didik diwajibkan untuk ikut shalat berjamaah, maka guru mengarahkan
semua siswa untuk ikut shalat berjamaah dan guru pun ikut untuk shalat
berjamaah bersama peserta didik dengan tujuan memberikan contoh secara
tidak langsung. Kemudian kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka, paskib,
ikramuna dan lain sebagainya, apalagi kurikulum 13 mewajibkan seluruh siswa
untuk ikut serta dalam kegiatan ekstakurikuler, walaupun tidak terdaftar
sebagai anggota tetapi setidaknya ikut terlibat menerima materi walau hanya
satu atau dua kali saja. Saya sendiri sudah hampir 15 tahun menjadi pembina
pramuka dan selama menjadi pembina pramuka Alhamdulillah siswa sudah
banyak dikenal diluar dan sekolah pun sangat mendukung kegiatan
ekstrakurikuler yang bersifat membangun peserta didik untuk lebih menjadi
insan bertakwa dan cerdas”.3
Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti dapat mengemukakan bahwa
adapun upaya yang dilakukan guru dalam membentuk karakter peserta didik di MAN
1 Makassar dilakukan dengan banyak cara, salah satunya adalah dengan melalui
kegiatan ekstrakurikuler baik yang sifatnya membentuk sifat dan watak peserta didik
maupun yang berkaitan dengan praktek keagamaan yang membentuk jiwa ketakwaan
dan ketaatan peserta didik itu sendiri.
Membentuk karakter peserta didik tentunya tidak hanya bisa dilakukan
didalam kelas, akan tetapi juga bisa dilakukan diluar kelas dengan tidak mengambil
jam pelajaran dengan kegiatan ekstrakurikuler. Sebagaiman hasil wawancara dan
pengamatan peneliti bahwa setiap peserta didik diwajibkan untuk ikut serta shalat
3Muliana, Guru Akidah Akhlak, Wawancara depan Ruangan XII IPS 3 MAN 1 Makassr: Rabu
8 November 2017.
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berjamaah pada waktu shalat duhur. Ketika waktu shalat duhur tiba ada seorang guru
yang bertugas menyampaikan melalui pembesar suara yang ada diruangan guru
bahwa  semua kegiatan pembelajaran diberhentikan terlebih dahulu untuk bersama-
sama mengikuti kegiatan shalat berjamaah. Shalat berjamaah sendiri bagi peserta
didik berpungsi agar peserta didik memiliki akhlak terpuji dan terhindar dari akhlak
tercela serta dapat menjadi kebiasaan yang tertanan dalam jiwa peserta didik itu
sendiri. Kegiatan ekstrakurikuler lain yang ada di MAN 1 seperti LDK, PMR, paskib,
pramuka, karya ilmiah, olah raga dan lain sebagainya. Kegiatan ini semua berfungsi
untuk membangkitkan kemampuan dan kreatifitas dan karakter peserta didik sesuai
dengan bakat dan minat mereka.
Kegiatan ekstrakurikuler sendiri merupakan kegiatan pengayaan dan
perbaikan dengan program kurikuler dan intrakurikuler. Kegiatan ini dapat dijadikan
sebagai wadah bagi peserta didik yang memiliki minat mengikuti kegiatan tersebut.
Melalui bimbingan dan pelatihan guru serta seniornya, kegiatan ekstrakurikuler dapat
membentuk sikap positif terhadap kegiatan yang diikuti oleh para peserta didik.
Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan diluar jam pelajaran wajib untuk
memberikan keleluasaan kepada peserta didik untuk menentukan kegiatan sesuai
dengan bakat dan minat mereka. Dapat dikatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
adalah kegiatan diluar jam pelajaran yang dilakukan, baik di sekolah ataupun di luar
sekolah yang bertujuan untuk memperdalam dan memperkaya pengetahuan peserta
didik, mengenal hubungan antar berbagai pelajaran, serta menyalurkan bakat dan
minat serta mampu memamfaatkan pendidikan keperibadian dan mengaitkan
pengetahuan yang diperolehnya dengan kebutuhan dan keadaan lingkungan.
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Hasil  wawancara peneliti dengan ibu Hj. Mikyawati, S.Psi, S.Pd selaku guru
BK di MAN 1 Makassar, mengatakan bahwa:
“Kreatifitas guru disini dapat dilihat dengan konsistennya para guru
menerapkan aturan yang ada dan memberi contoh yang baik kepada semua
peserta didik. Salah satu contoh dalam penerapan aturan yang ada yakni
mengenai dengan aturan keterlambatan peserta didik, menyuruh peserta didik
untuk berpenampilan rapi dan bersih maka guru juga harus demikian, adanya
sinergi antara guru dengan guru yang lain”.4
Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti dapat mengemukakan bahwa
kreatifitas guru dalam membentuk karakter peserta didiknya ditunjukan dengan
konsistenya para guru untuk menerapkan aturan yang ada di lingkungan MAN 1
Makassar. Guru memberikan contoh kepada seluruh peserta didiknya, salah satu
contohnya adalah mengenai dengan aturan tidak adanya peserta didik yang boleh
terlambat untuk datang ke sekolah, maka terlebih dahulu guru pun tidak terlambat
untuk datang. Keberhasilan membentuk karakter peserta didik juga tidak terlepas dari
kreatifnya dan cara seorang guru dalam memilih aturan yang akan diterapkan.
Guru dipandang peserta didik sebagai contoh dan idola di sekolah, itu berarti
peserta didik menilai guru mereka sebagai contoh dalam bertindak dan berperilaku.
Baik sikap yang baik maupun sikap buruk, kesemuanya itu dapat mempengaruhi
peserta didik bagaimana cara bersikap dengan sesama. Hal ini tentu membuat guru
harus pandai dalam menjaga sikap untuk memberikan contoh yang terbaik. Dengan
mengingat diri sendiri sebagai contoh, maka guru akan lebih berhati-hati dalam
bersikap sehingga lebih bijak dari setiap tindakan yang akan diambil. Dari
memberikan contoh diharapkan peserta didik bisa mengikuti sisi positif yang dimiliki
oleh seorang guru.
4Mikyawati, Guru BK, Wawancara di Ruangan BK MAN 1 Makassar: Rabu 8 November
2017.
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Setiap guru harus mampu memberi perhatian terhadap penampilan dalam
batas yang proporsional. Berapapun usia peserta didik yang dihadapi mereka semua
pasti sepakat bahwa mereka lebih suka guru yang berpenampilan menarik dan rapi
serta sopan. Menjaga penampilan yang menarik dan rapi dapat membuat peserta didik
betah dengan guru tersebut. Sebaliknya perserta didik yang bermasalah atau nakal
akan luntur dan akan menyukai guru yang suka senyum dengan tulus dan sabar.
Dalam proses pembelajaran, kreatifitas merupakan bagian dari suatu sistem
yang tak terpisahkan dengan peserta didik dan guru. Peranan kreatifitas guru tidak
sekedar membantu proses pembelajaran dengan mencakup satu aspek dalam diri
manusia saja, akan tetapi mencakup aspek-aspek lainnya yaitu kognitif, psikomotorik,
dan afektif. Secara umum kreatifitas guru memiliki fungsi utama yaitu membantu
menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan efesien.
Keanekaragaman cara belajar peserta didik sangat bervariasi, sehingga guru
juga harus memperhatikan metode dan materi serta keadaaan peserta didiknya dalam
proses pembelajaran dengan mata pelajaran yang dibawakan oleh guru yang
bersangkutan, sehingga peserta didik bisa lebih bersemangat dan bergairah dalam
mengikuti proses pembelajaran.
Minat belajar peserta didik terkadang naik turun tergantung dari dirinya
sendiri atau lingkungannya untuk belajar. Apabila seorang guru lebih kreatif dalam
pembelajaran, siswa juga akan lebih bersemangat dalam belajar. Apabila cara
pembelajaran dan lingkungan menyenangkan serta mendukung dalam proses
pembelajaran maka tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan baik. Kreatifitas guru
dalam pembelajaran harus menggunakan berbagai metode yang relevan untuk
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menentukan keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga apa
yang diperoleh di sekolah bisa diamalkan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.
Apabila seorang guru lebih kreatif dalam pembelajarannya maka peserta didik
juga akan lebih bersemangat dalam belajar. Guru yang kreatif adalah guru yang
mampu memahami gaya belajar peserta didiknya, bisa mengerti keadaan peserta
didiknya, selalu bisa membuat hal-hal yang baru. Apabila cara pembelajaran dan
lingkungan menyenangkan dan mendukung dalam proses pembelajaran maka tentu
tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan baik.
Hasil wawancara peneliti dengan salah satu peserta didik di MAN 1 Makassar
atas nama Nur Sayani, mengatakan bahwa:
“Keratifitas guru yakni dengan cara guru memberikan sebuah pengajian dan
kegiatan ekstra kurikuler serta memberikan teguran bagi siswa yang melanggar,
apabila masih melanggar maka akan dipanggil orang tuanya melalui guru BK”.5
Bentuk kreatifitas guru dalam membentuk karakter peserta didiknya dengan
cara melalui sebuah pengajian sebagaimana hasil wawancara dan observasi dengan
melihat dokumentasi foto-foto yang biasa dilakukan di MAN 1 Makassar yakni
ketika acara hari-hari besar  islam tiba, seperti maulid, isra’miraj dan penyambutan
hari-hari besar islam yang lainnya. Hal ini tentu memberikan dampak penanaman
moral kepada para peserta didik melalui materi ceramah yang disampaikan oleh
penceramah yang diundang. Secara tidak langsung Peserta didik bisa meneladani dan
mencontoh sikap dan perilaku nabi dan para tokoh-tokoh islam yang lain, serta
mengambil hikmah dari apa yang disampaikan oleh penceramah.
5Nur Sayani, Peserta Didik, Wawancara di Ruangan XII IPS 2 MAN 1 Makassar: Kamis 9
November 2017.
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Selanjutnya kegiatan pembelajaran pada dasarnya bukan hanya mau
menjadikan peserta didik dari tidak tahu menjadi tahu dalam proses interaksi antara
guru dengan peserta didik, akan tetapi jauh daripada itu semua ialah membentuk
karakter peserta didik. Tugas guru bukan hanya berkewajiban menyampaikan bahan
ajar yang di embangnya, dilain sisi guru berkewajiban memberikan sanksi atau
hukuman bila menemukan peserta didik yang melanggar aturan yang ada.
Pemberian hukuman merupakan salah satu alat dari sekian banyak alat yang
digunakan untuk meningkatkan perilaku yang diinginkan dan mengurangi perilaku
yang tidak diinginkan. Dalam memberi hukuman sebaiknya perlu memperhatikan
frekuensi, durasi dan intensitas pemberian hukuman. Hukuman bukan berorientasi
pada karakter dan sifat peserta didik yang cenderung tidak tampak melainkan lebih
pada perilaku tampak yang bisa diubah, dikurangi atau ditingkatkan. Pemberian
hukuman sendiri harus selaras dengan kesalahan yang diperbuat peserta didik dan
harus adil serta pemberian hukuman harus lekas dijatuhkan, hal ini bertujuan agar
peserta didik paham dengan kesalahan yang diperbuat. Guru pun harus jelas
menunjukan pelanggaran yang diperbuat peserta didik. Dengan harapan peserta didik
segera tahu dan sadar akan kesalahanya sehingga peserta didik segera memperbaiki
kesalahan yang telah diperbuat. Guru tidak diperkenankan asal memberi hukuman
sehingga peserta didik bingung  menanggapinya.
Kreatifitas lain yang digunakan oleh guru terkait dengan memberikan efek
jera kepada peserta didik yang melakukan pelanggaran  berat, sebagaimana hasil
wawancara dan observasi yakni guru mata pelajaran berkordinasi kepada guru wali
kelas untuk selanjutnya peserta didik yang bermasalah diserahkan ke guru BK untuk
di tangani. Apabila masalahnya masih berlanjut maka guru BK menghubungi orang
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tua peserta didik untuk menghadap dan membicarakan bagaimana solusi yang
diambil terkait dengan permasalahan anaknya.
Adapun bentuk kreatifitas guru dalam membentuk karakter peserta didik di
MAN 1 Makassar secara umum yang penulis temukan pada saat melakukan observasi
yakni guru selalu memberikan motifasi serta nasehat kepada peserta didik baik di
dalam ruangan maupun di luar ruangan. Guru sering menyelipkan pesan-pesan moral
seperti memberikan motivasi untuk saling tolong menolong, dan menghargai
pendapat orang lain serta bersikap jujur, dan berbuat baik kepada orang lain. Pada
saat upacara, guru yang menjadi pembina upacara memberikan nasehat-nasehat serta
sebab akibat yang diterima bila melakukan pelanggaran sesuai dengan persoalan-
persoalan yang di temukan guru.
2. Faktor Penghambat Guru dalam Membentuk Karakter Peserta Didik di
MAN 1 Makassar
Pada hakikatnya mengajar tidak hanya sekedar menyampaikan materi
pelajaran, tetapi dimaknai juga sebagai proses pembentukan karakter. Pembentukan
karakter pada peserta didik menjadi hal yabg sangat penting karena peserta didik
merupakan generasi penerus bangsa. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal
merupakan salah satu lembaga yang bertanggung jawab terhadap pembentukan
karakter peserta didik. Sebagai sebuah lembaga, sekolah memiliki tanggung jawab
moral untuk mendidik peserta didik agar pintar, cerdas serta memiliki karakter positif
sebagaimana yang diharapkan setiap orang tua.
Interaksi antara guru dan peserta didik dalam dunia pendidikan tentunya tidak
terlepas dari hambatan-hambatan yang dialami selama proses pembelajaran
berlangsung. Interaksi antara guru dan peserta didik bukan hanya terbatas dalam
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ruangan saja akan tetapi proses interaksi juga terjadi di luar ruangan selama masih
dalam lingkungan sekolah.
Hasil wawancara peneliti dengan ibu Dra. Hj. Hasmi Hasyim, M.Pd selaku
guru matematika sekaligus wakil bidang kurikulum, mengatakan bahwa:
“Faktor penghambat guru dalam membentuk karakter peserta didik di MAN 1
Makassar banyak. Pertama lingkungan keluarga dari peserta didik. Kedua
lingkungan disini bukan lingkungan yang kondusif, dikiri kanan kita banyak
pengaruh yang bisa mempengaruhi siswa tapi kita bisa atasi, disini
menanamkan kedisiplinan yang luar biasa ke anak-anak, untuk keluar kelas saja
kita punya kartu kontrol yang tahun ini sudah lounching. Anak-anak tidak boleh
keluar kelas tanpa membawa kartu kontrol dan hanya ada dua kartu kontrol
dalam setiap kelas, jadi keluar harus bergantian dan tidak ada yang berkeliaran
dilapangan. Itu salah satu upaya untuk meningkatkan kedisiplinan. Semua siswa
harus tiba di sekolah sebelum setengah delapan lantaran upaya untuk
mendisiplinkan siswa”.6
Lingkungan merupakan faktor yang sangat berperan penting dalam
pembentukan dan perkembangan peserta didik, salah satunya faktor lingkungan
keluarga. Lingkungan keluarga merupakan aspek yang pertama dan utama dalam
mempengaruhi perkembangan peserta didik di luar faktor pendidikan di sekolah dan
lingkungan masyarakat. Peserta didik lebih banyak menghabiskan waktunya di
lingkungan keluarga, sehingga keluarga mempunyai peran yang banyak dalam
membentuk perilaku dan keperibadian peserta didik serta memberi contoh yang nyata
kepada peserta didik, karena di dalam keluarga anggota keluarga bertindak seadanya
tanpa dibuat-buat. Dari lingkungan keluarga inilah baik dan buruknya perilaku dan
keperibadian peserta didik terbentuk, walaupun ada juga faktor lain yang
mempengaruhi.
6Hasmi Hasyim, Wakil Bidang Kurikulum, Wawancara Ruang Guru MAN 1 Makassar: Kamis
9 November 2017.
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Proses pendidikan di sekolah, peserta didik tidak selalu mendapatkan
lingkungan sesuai dengan kondisi dan tingkat perkembangannya itu semua
dikarenakan faktor pergaulan peserta didik yang mempengaruhi perilaku dan cara
berfikirnya. Peserta didik pada dasarnya mampu untuk dibentuk karakternya yang
baik bila mana ada kerjasama yang baik antara guru dengan orang tua peserta didik.
Lingkungan itu sendiri banyak mempengaruhi faktor perilaku dan cara pandang
peserta didik baik lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan lingkungan
sekolah. Lingkungan sekolah sendiri merupakan tempat yang paling banyak peserta
didik menghabiskan waktunya. Tentunya lingkungan sekolah merupakan tempat yang
positif bagi peserta didik untuk membentuk karakternya namun tidak menutup
kemungkinan peserta didik mendapatkan pengaruh yang sifatnya negatif, hal ini
dikarenakan lingkungan masyarakat yang berdekatan dengan sekolah juga merupakan
tempat anak bergaul. Lingkungan masyarakat yang berdekatan dengan sekolah
merupakan tempat yang berbagai macam banyak karakter masyarakat yang tinggal
didalamnya ada yang baik dan ada pula yang buruk, tentu ini bisa memberi banyak
pengaruh terhadap perkembangan karakter peserta didik. pergaulan peserta didik
tentu membutuhkan pengawasan yang ekstra dari guru.
Berdasarkan hasil wawancara diatas dan observasi, untuk menekan peserta
didik agar supaya tidak selalu keluar maka guru membuat suatu aturan baru yang
sudah lounching yakni guru membuat kartu kontrol untuk mengontrol peserta didik
agar supaya tidak ada yang keluar tanpa membawa kartu kontrol. Kartu kontrol ini
sendiri berfungsi sebagai tanda bahwa peserta didik yang membawa kartu kontrol
telah mendapatkan izin dari gurunya. Kartu kontrol ini juga berfungsi agar supaya
tidak ada peserta didik yang berkeliaran tanpa adanya kepentingan.
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Hasil  wawancara peneliti dengan ibu Hj. Mikyawati, S.Psi, S.Pd selaku guru
BK di MAN 1 Makassar, mengatakan bahwa:
“Terkadang ada kesalahpahaman dalam persepsi. Contohnya ada siswa dilarang
memakai gelang disisi lain ada guru yang melihat tidak disita gelangnya,
mestinya harus sama-sama mengkolaborasikan dengaan aturan yang ada. Bila
terjadi perbedaan persepsi maka diberi penjelasan bahwa ini sudah aturan, ada
aturannya, kita sebagai guru harus konsisten dengan aturan yang ada, ini juga
demi kebaikan bersama. Kalau semua alasan siswa mau diterima sama halnya
tidak menertibkan siswa. Jadi memang harus tegas. Jangan mau terima alasan
apapun karena itu sma saja tidak menertibkan siswa, sudah tau terlambat jadi
harus berangkat lebih awal. Memang harus tegas untuk mendisiplinkan siswa
walaupun awalnya ada tidak sependapat tetapi itu hanya sesaat saja”.7
Wawancara selanjutnya dengan ibu Hj. Mikyawati:
“faktor penghambat lainnya terkadang berbuat baik kadang disalah artikan yang
berkaitan dengan siswa, di sisi lain membelajarkan siswa untuk lebih disiplin
dan kadang ada guru yang salah mengartikan dalam hal ini kita terlalu menekan
dan terlalu ketat untuk siswa untuk lebih disiplin, seperti terlambat. untuk
sekarang kalau terlambat tidak boleh masuk meskipun ada alasan tertentu kita
kembalikan kepada konsekuensi aturan yang ada untuk demi kebaikan
bersama”.8
Perbedaan persepsi atau pendapat biasa terjadi pada individu atau sekelompok
orang karena adanya perbedaan cara pandang dalam melihat atau memaknai sesuatu.
Hasil wawancara diatas menunjukan bahwa adanya perbedaan pendapat mengenai
aturan antara guru satu dengan guru yang lain. Perbedaan disini bukan terletak pada
aturan yang sudah disepakati bersama tetapi perbedaannya terletak pada penerapan
aturan yang diberikan kepada peserta didik apabila ada peserta didik yang melanggar.
Pemberian hukuman oleh guru terhadap peserta didiknya yang terkadang dinilai oleh
guru yang lain tidak sesuai atau terlalu keras hukuman yang diberikan. Perbedaan
pendapat antara guru bila masing-masing saling terbuka akan sudut pandang dan
7Mikyawati, Guru BK, Wawancara di Ruangan BK MAN 1 Makassar: Rabu 8 November
2017.
8Mikyawati, Guru BK, Wawancara di Ruangan BK MAN 1 Makassar: Rabu 8 November
2017.
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persepsinya, maka akan mudah bagi masing-masing guru untuk mempertemukan
persepsinya dan menghindari konflik yang ada. Namun bila masing-msing guru
merasa benar sendiri dalam menangkap fakta, maka akibatnya konflik dan perbedaan
sulit untuk dihindari.
Ketertiban sekolah menjadi aturan utama pada setiap sekolah. Semakin tinggi
ketertiban sekolah, maka semakin mudah dalam mencapai keberhasilan, baik berhasil
dalam bidang akademik maupun non akademik. Ketertiban juga menjadi cerminan
dari keindahan sekolah dalam menjalankan roda pembelajaran. Aturan dibuat untuk
mengatur peserta didik agar dalam kegiatan di sekolah peserta didik dapat
melaksanakan aturan yang telah ada.
Guru adalah penegak aturan dan kedisiplinan di sekolah. Semua guru harus
sepakat dengan adanya aturan yang dibuat sekolah. Semua guru harus membaca dan
tahu isi aturan yang dibuat. Kekompakan guru satu dengan yang lain dalam
menertibkan dan mendisiplinkan peserta didik menjadi taruhannya. Bila ada guru
yang keras dalam menegakkan aturan, tetapi disisi lain ada guru yang lemah dalam
menegakkan aturan dan kedisiplinan, maka peserta didik akan mencari celah untuk
mencari perlindungan pada guru yang lemah. Perbedaan sikap yang demikian akan
membahayakan stabilitas sekolah. Dimata peserta didik guru sangat kurang
berwibawa.
Adapun masalah-masalah yang sering dihadapi dan ditangani oleh guru BK
sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan ibu Hj. Mikyawati, S.Psi, S.Pd selaku
guru BK di MAN 1 Makassar, mengatakan bahwa:
“Masalah yang biasa dihadapi yakni perkelahian, tidak kerja tugas, dan masalah
yang sudah ditangani guru mata pelajaran dan wali kelas kalaupun tidak mampu
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akhirnya diarahkan ke BK. Masalah kehadiran, terlambat, dan yang paling
banyak mengenai alpa”.9
Berbicara masalah dalam dunia pendidikan, peserta didik tidak terlepas dari
pemahaman tentang perkembangan jiwa peserta didik. Peserta didik bukanlah robot
yang deprogram begitu saja sehingga bisa bergerak atas kemauan guru atau orang tua.
Peserta didik aadalah individu yang unik yang mempunyai eksistensi dan memiliki
jiwa sendiri. Dasar diperlukannya pendidikan bagi peserta didik adalah karena
manusia merupakan makhluk susila yang dapat dibina dan diarahkan untuk mencapai
derajat kesusilaan.
Penyelenggara bimbingan dan konseling di sekolah atau madarasah adalah
menyangkut upaya memfasilitasi peserta didik yang bermasalah baik dari sisi
internal maupun eksternal, agar peserta didik mampu mengembangkan potensi
dirinya atau mencapai tugas-tugas perkembangannya. Menyangkut aspek fisik, emosi,
intelektual, sosial, dan moral spiritual. Sudah menjadi hal yang biasa apabila dijumpai
problematika yang mewarnai proses pelaksanaan yang melibatkan banyak hal.
Sebagaimana hasil wawancara diatas menunjukan bahwa masalah yang sering
dihadapi guru BK di MAN 1 Makassar merupakan masalah umum yang sering terjadi
di lembaga pendidikan.
Berdasarkan hasil wawancara di atas juga sesuai  dengan hasil observasi
peneliti pada saat memasuki ruangan kelas dimana memang terkadang ada peserta
didik yang tidak mengerjakan tugasnya, ada yang terlambat dan ada juga yang alpa.
Permasalahan lainnya seperti perkelahian dan masalah yang dihadapkan ke guru BK.
Pada awalnya suatau perbuatan baik memang perlu adanya pembiasaan dan paksaan,
9Mikyawati, Guru BK, Wawancara di Ruangan BK MAN 1 Makassar: Rabu 8 November
2017.
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terutama masalah yang sering dihadapi oleh peserta didik perlunya ada paksaan dan
pembiasaan dari gurunya untuk mengubah perilaku yang tidak baik dari peserta didik
menjadi perilaku yang baik sehingga lama kelamaan akan tertanam dan melekat
menjadi karakter pada diri peserta didik.
Hasil wawancara peneliti dengan ibu Dra. Muliana selaku guru akidah akhlak
di MAN 1 Makassar, mengatakan bahwa:
“Banyak kadang ada guru sudah 1 kali menegur dan siswa tidak menurut maka
guru tersebut tidak menghiraukan lagi peserta didik tersebut, dan juga karena
jumlah siswa banyak dan kadang sudah disampaikan siswa tidak mau menaati,
itu juga menjadi kendala karena sekarang sudah tidak bisa lagi memakai
kekerasan beda dengan dulu bisa. Apalagi di MAN 1 ada istilah sekolah ramah
anak itulah yang menjadi hambatan. Guru juga dibatasi karena ada kendala
HAM, kalau mereka  melapor itu akan jadi masalah kalau dulu tidak. Kalau
saya tidak mengenal yang seperti itu, pada saat pertemuan pertama saya adakan
dulu perjanjian bila mana nanti saya mngajar saya dapati siswa kurang beretika
lalu saya menasehati saya menghukum, Kemudian siswa melapor ke orang
tuanya dan orang tuanya tidak terima silahkan cari sekolah lain, kalau siswa
berkata sepakat saya jalan, Saya menjadi wali kelas sebelum mengajar saya
panggil dulu orang tua para siswa untuk mmbicarakan anaknya supaya
kemudian hari tidak ada kesalahpahaman, karena sebelumnya suda ada
kesepakatan dengan orang tua siswa selama kesepakatan itu tidak merusak diri
dan jiwa siswa. Istilahnya membangun siswa. Kadang ada guru yang tidak
sependapat kadang ada guru mau yang ini dan satu maunya itu. Semua guru
tidak sama persepsi salah satunya mengenai pemakaian jilbab besar dan
berbenturan dengan tata tertib sekolah”.10
Pembentukan karakter peserta didik di sekolah tentunya tidak terlepas dari
kreatif dan konsistenya seorang guru dalam menerapkan aturan yang ada. Para guru
seringkali membuat kesalahan dengan terlalu melonggarkan atau kurang tegasnya
dalam memberikan hukuman kepada peserta didiknya. Para peserta didik akan
dengan mudah memahami situasi dalam setiap kesalahannya, mereka dapat berbuat
sesuka hati dikarenakan peserta didik sudah memahami bahwa guru yang
10Muliana, Guru Akidah Akhlak, Wawancara depan Ruangan XII IPS 3 MAN 1 Makassr:
Rabu 8 November 2017.
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bersangkutan terlalu sering memberikan toleransi atas kesalahan yang mereka
perbuat, tentunya hal ini akan membuat guru sulit untuk mengontrol peserta didiknya.
Guru akan lebih sulit untuk mengontrol peserta didiknya bila dari awal sang guru
lebih banyak memberikan sikap toleransi terhadap peserta didiknya. Bersikap tegas
dan adil akan memberikan kesan tersendiri bagi peserta didik dan peserta didik akan
lebih bersikap menghargai dan menghormati.
Dunia pendidikan tidak ada habisnya dan akan tetap dibutuhkan. Dari zaman
kezaman pasti ada peserta didik yang nakal namun kesemuanya itu wajar namanya
juga anak remaja, ada peserta didik yang sifatnya cenderung melawan, suka
membantah, tidak mau menurut, ada juga pendiam sekali. Sikap peserta didik yang
seperti itu menjadi tugas guru untuk mengatasinya. Setiap guru  mempunyai cara-cara
tersendiri untuk mengatasi keunikan peserta didiknya, ada dengan cara yang halus
dan ada juga dengan cara yang kasar. Kondisi yang demikian itu pada zaman
sekarang nampaknya membuat guru berada pada posisi sulit, bisa jadi serba salah.
Mereka tidak lagi dengan mudah menjatuhkan hukuman pada peserta didiknya, bisa-
bisa peserta didik yang dihukum mengadu pada orang tuanya dan sang guru yang
ganti diadukan kepolisi dengan alasan HAM. Orang tua tahunya anak mereka baik-
baik, guru tidak mempunyai hak menghukumya. Guru dan pihak sekolah tidak lagi
bebas menegakkan hukuman pada peserta didiknya. Meski sejak awal para peserta
didik tidak menujukkan penyesalan tidak menganggap apa yang mereka lakukan
bukan salah saja tapi juga terlarang, orang tua mereka tetap turun tangan membela.
Inilah permasalahan dunia pendidikan zaman sekarang. Disatu sisi orang tua
seolah-olah menyerahkan sepenuhnya anak mereka kepada guru-guru di sekolah akan
tetapi dilain sisi ketika ada masalah, anaknya berulah orang tuanya tidak mau gurunya
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mengambil tindakan. Orang tua turun tangan ketika sudah ada masalah itupun bukan
untuk menegakkan disiplin dan hukuman sesuai aturan tetapi justru untuk
mengintervensi disiplin dan hukum yang ada di sekolah tersebut. Akibatnya sama
sekali tidak ada pembelajaran pada diri peserta didik. Jika para orang tua
menyerahkan pendidikan anaknya pada guru dan pihak sekolah, maka seharusnya
orang tua harus rela jika guru menegakkan aturan pada peserta didik tanpa pandang
bulu.
Hasil wawancara peneliti dengan salah satu peserta didik di MAN 1 Makassar
atas nama Nur Sayani, mengatakan bahwa:
“Dalam kelas banyak yang ribut banyak yang tidur”.11
Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti dapat mengemukakan bahwa
salah satu yang menjadi hambatan guru dalam membentuk karakter peserta didiknya
ialah tingkah laku peserta didik sangat bervariasi, sebagaimana hasil observasi yang
peneliti temukan pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung dan juga hasil
wawancara dengan salah satu peserta didik MAN 1 Makassar yang mengatakan
ketika proses pembelajaran sedang berlangsung terkadang ada peserta didik yang
tertidur dan banyak yang ribut. Hambatan-hambatan tersebut banyak dipengaruhi dari
beberapa faktor, faktor tersebut bisa berasal dari guru sendiri, peserta didik,
lingkungan keluarga, ataupun dikarenakan faktor fasilitas yang ada.
Dalam proses pengelolaan kelas yang efektif banyak hal yang mesti
dipertimbangkan oleh guru, diantaranya adalah bagaimana kondisi dan situasi belajar,
kondisi-kondisi peserta didik, serta prinsip-prinsip dan pendekatan dalam pengelolaan
11Nur Sayani, Peserta Didik, Wawancara di Ruangan XII IPS 2 MAN 1 Makassar: Kamis 9
November 2017.
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kelas. Karena tidak mudah menjadikan atau mengelola kelas secara efektif, perlu
keterampilan-keterampilan dan penguasaan.
3. Faktor Pendukung Guru dalam Membentuk Karakter Peserta Didik di
MAN 1 Makassar
Dalam melaksanakan pembinaan moral yang berkaitan dengan pembentukan
karakter peserta didik pasti dijumpai beberapa faktor yang mempengaruhinya.
Sedangkan faktor-faktor tersebut ikut menentukan berhasil atau tidaknya pelaksanaan
pembentukan karakter peserta didik. Adapun faktor pendukung guru dalam
membentuk karakter peserta didiknya, yakni sebagaimana hasil wawancara peneliti
dengan ibu Dra. Hj. Hasmi Hasyim, M.Pd selaku guru matematika sekaligus wakil
bidang kurikulum, mengatakan bahwa:
“Guru-guru disini sudah sangat termotivasi untuk mengembangkan  potensi
mereka dan juga didukung dengan kerja keras. Tetap Mengembangkan potensi
mereka untuk menghadapi perkembangan siswa dan terutama untuk
keberhasilan yang lebih jauh lagi”.12
Berdasarkan hasil wawancara peneliti diatas, peneliti dapat mengemukakan
bahwa guru-guru yang berada di lingkungan MAN 1 Makassar  memiliki semangat
dan motivasi yang tinggi disertai dengan kerja keras yang tinggi. Motivasi sendiri
dapat diartikan sebagai sesuatu yang muncul dari dalam diri seseorang untuk
melakukan suatu kegiatan yang disebabkan adanya rangsangan terhadap tujuan yang
akan dicapai. Merupakan suatu tugas yang berat bagi seorang guru, oleh karenanya
guru harus terus mengembangkan dan meningkatkan kemampuannya bagi terjadinya
perubahan pada dirinya dan dapat melakukan perubahan pada pelaksanaan tugas dan
kewajibannya.
12Hasmi Hasyim, Wakil Bidang Kurikulum, Wawancara Ruang Guru MAN 1 Makassar:
Kamis 9 November 2017.
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Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, maka penulis melihat
faktor pendukung guru dalam membentuk karakter peserta didik baik yang datangnya
dari guru sendiri maupun dari peserta didik serta sarana dan prasarana yang ada.
Kerja sama antara guru terlihat jelas ketika ada peserta didik yang bermasalah,
mereka saling mendukung dalam memberikan hukuman walaupun tidak dipungkiri
ada guru lain yang tidak sepakat, namun dalam perakteknya seperti itu. Dari peserta
didik sendiri adanya kerja sama antara guru dan peserta didik ketika menemukan
permasalahan maka peserta didik melapor ke gurunya. Faktor pendukung lainnya
seperti sarana dan prasarana sendiri banyak terdapat di lingkungan MAN 1, seperti
musholla, sarana olah raga, ruang lab dan lain-lain.
Salah satu faktor yang sangat mendukung ialah mengenai kondisi peserta
didik itu sendiri, sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan ibu Dra. Hj. Hasmi
Hasyim, M.Pd selaku guru matematika sekaligus wakil bidang kurikulum,
mengatakan bahwa:
“Kondisi umum karakter peserta didik di MAN 1 Makassar yakni sama pada
karakter anak madrasah pada umumnya mereka lebih santun daripada yang dari
umum, dan Yang paling dikedepankan etika akhlak. Etika anak dibangun sesuai
dengan tuntunan ajaran agama islam, anak masih diwajibkan untuk menjaga
nilai-nilai islam”.13
Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti dapat mengemukakan bahwa
kondisi karakter peserta didik di MAN 1 Makassar yang pada umumnya, mereka
lebih santun dan lebih mengedepankan etika ketika berbicara dan berhadapan dengan
gurunya.  Hasil observsi peneliti juga menunjukan bagaimana etika dan akhlak
peserta didik di MAN 1 Makassar yang menunjukkan sopan santun ketikan bertemu
13Hasmi Hasyim, Wakil Bidang Kurikulum, Wawancara Ruang Guru MAN 1 Makassar:
Kamis 9 November 2017.
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dan berpapasan dengan guru dan peneliti. Peserta didik cenderung ingin salaman dan
mencium tangan sang guru.
hal ini membuktikan bahwa salah satu bentuk keberhasilan seorang guru yakni
mampu menjadi teladan yang baik bagi peserta didiknya, dan materi atau nasehat-
nasehat yang diberikan oleh gurunya itu tertanam dalam hati peserta didiknya serta
mampu menerapkan dalam kehidupan kesehariannya, meskipun tidak dipungkiri
bahwa ada sebagian peserta didik yang tidak hormat dan patuh kepada gurunya.
Hasil wawancara peneliti dengan ibu Dra. Muliana selaku guru akidah akhlak
di MAN 1 Makassar, mengatakan bahwa:
”Banyak salah satunya harus didukung kepala sekolah, jadi kepala sekolah yang
sangat berperan disini. Guru tidak bisa jalan sendiri. Istilahnya saling
mendukung tanpa saling mendukung maka tidak akan terlaksana dengan baik
kenapa karna kadang ada pesepsi yang berbeda”.14
Sebagai pemimpin di sekolah, kepala sekolah memiliki tanggung jawab legal
untuk mengembangkan atau menyetujui setiap kebijakan yang terdapat di sekolah dan
merupakan orang yang paling bertanggung jawab terhadap berlangsungnya proses
pembelajaran di sekolah yang ia pimpin. Seorang guru tentunya tidak bisa berjalan
sendiri tanpa adanya dukungan dari kepala sekolah selaku pimpinan, tanpa adanya
dukungan dari kepala sekolah tentunya kebijakan-kebijakan yang sudah ada tidak
bisa berjalan dengan sebaik mungkin.
Tantangan utama kepala sekolah dalam mengembangkan budaya karakter
yang baik di sekolah adalah membangun suasana sekolah yang kondusif melalui
pengembangan komunikasi dan interaksi yang sehat antara kepala sekolah dengan
peserta didik, guru, orang tua peserta didik, masyarakat dan pemerintah. Sehingga
14Muliana, Guru Akidah Akhlak, Wawancara depan Ruangan XII IPS 3 MAN 1 Makassr:
Rabu 8 November 2017.
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suasana yang demikian dapat memperkuat pembentukan karakter bagi peserta didik.
Kepala sekolah bukan hanya dituntut dalam membangun suasana yang kondusif
dengan menjalin hubungan dengan semua elemen namun kepala sekolah juga dituntut
untuk menjadi figur teladan.
Hasil  wawancara peneliti dengan ibu Hj. Mikyawati, S.Psi, S.Pd selaku guru
BK di MAN 1 Makassar, mengatakan bahwa:
“Bagaimana pun kondisinya kita harus satu suara kalau memang a ya harus a
kalau memang c ya harus c apapun resikonya kita harus terima karena ini untuk
kebaikan kita bersama. Jadi tidak boleh ada yang tidak setuju. Karena terkadang
siswa tidak tahu kesalahannya dimana. Harus tegas lama kelamaan siswa akan
berubah untuk lebih baik. Kalaupun ada siswa yang selalu terlambat
kembalinya juga ke siswa itu sendiri. Kegiatan ekstrakurikuler sperti kultum
sebelum shalat duhur untuk melatih siswa lebih agamis dan juga untuk
membiasakan siswa unutuk tampil, kalaupun disitu ada bakatnya bisa
tersalurkan dan yang tidak memiliki bakat bisa dijadikan sebagai
pengalaman”.15
Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti dapat mengemukakan bahwa
tugas dan tanggung jawab guru dalam membentuk karakter peserta didik, guru
berhadapan dengan berbagai hambatan baik yang datangnya dari teman seprofesi
maupun dari peserta didik itu sendiri. Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat
bahwa adanya kerjasama yang baik antara sesama guru dalam membentuk karakter
peserta didik. Dimana bila ada peserta didik yang bermasalah maka guru saling bahu
membahu untuk saling memberikan nasihat kepada peserta didik yang bermasalah
Dalam membentuk karakter peserta didik di sekolah, guru memiliki posisi
yang strategis sebagai pelaku utama. Guru merupakan sosok yang bisa digugu dan
ditiru atau menjadi idola bagi para peserta didiknya.  Guru bisa menjadi sumber
inspirasi dan motifasi bagi peserta didiknya. Sikap dan perilaku seorang guru sangat
15Mikyawati, Guru BK, Wawancara di Ruangan BK MAN 1 Makassar: Rabu 8 November
2017.
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membekas dalam diri peserta didik, sehingga ucapan, karakter, dan kepribadian guru
menjadi cerminan peserta didik. Dengan demikian guru memiliki tanggung jawab
besar  dalam menghasilkan generasi-generasi yang berkarakter, berbudaya, dan
bermoral. Oleh karena itu guru dituntut untuk bersikap profesional dan mau
bekerjasama dengan semua teman seprofesinya.
Kegiatan estrakurikuler sangat berperan penting bagi pembentukan karakter
peserta didik karena dapat melatih peserta didik untuk mengembangkan bakat yang
sudah ada pada dirinya, sebagaimna hasil wawancara dan observasi peneliti diatas
yakni kegiatan rutin kultum setiap hari sebelum shalat duhur yang merupakan wadah
bagi peserta didik untuk mengembangkan bakatnya dibidang ceramah, selanjutnya
bagi peserta didik yang tidak memiliki bakat dibidang ceramah minimal sudah
mendapatkan pengalaman untuk tampil didepan umum dan melatih mentalya untuk
berbicara didepan teman-temannya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian yang dikemukakan pada bab sebelumnya maka
pada bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan  yaitu sebagai
berikut:
1. Kreatifitas guru dalam membentuk karakter peserta didik di MAN 1 Makassar,
yaitu: 1) Guru pro aktif dalam mencari informasi yang bisa diterapkan di MAN
1 Makassar. 2) guru saling berbagi informasi dengan guru guru lainnya sesuai
dengan permasalahan yang dihadapi. 3) sebelum memulai peroses pembelajaran
guru bersama-sama peserta didik membaca al-Qur’an, guru juga senantiasa
memberikan beberapa nasehat pada setiap proses pembelajaran berlangsung. 4)
Mewajibkan peserta didiknya untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan
ekstrakurikuler walaupun tidak termasuk anggota aktif serta mewajibkan semua
peserta didiknya untuk ikut shalat berjamaah duhur, 5) Guru konsisten dalam
menerapkan aturan yang ada, seperti mengenai keterlambatan, penampilan,
kebersihan, kerja tugas, memilih metode dalam penyampaian pembelajaran, dan
adanya kerjasama antara antara para guru dalam memberikan hukuman kepada
peserta didiknya apabila ada peserta didiknya yang bermasalah dan melanggar
aturan yang ada serta melaksanakan kegiatan peringatan hari-hari besar islam.
2. Faktor penghambat guru dalam membentuk karakter peserta didik di MAN 1
Makassar yaitu: 1) Faktor lingkungan, yakni lingkungan keluarga peserta didik,
Lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah. 2) Adanya perbedaan
persepsi antara guru dalam menanggapi aturan yang diberikan guru lain
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terhadap peserta didiknya, 3) Keadaan peserta didik terkadang ada yang susah
diatur seperti, suka membangkang, tidak kerja tugas, terlambat, berkelahi, dan
di ruangan banyak yang ribut dan suka tidur.
3. Faktor pendukung guru dalam membentuk karakter peserta didik di MAN 1
Makassar yaitu: adanya motivasi yang kuat dari para guru untuk selalu
mengembangkan potensi mereka, sarana dan prasarana yang ada dan adanya
dukungan yang kuat dari kepala sekolah.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah penulis paparkan,
implikasi penelitian ini adalah:
1. Kreatifitas guru dalam membentuk karakter peserta didik di MAN 1 Makassar,
dianggap sudah efektif dan layak  untuk dipertahankan. Hal ini perlu dilakukan
secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran, akan tetapi guru dan segala
pihak yang terkait harus tetap senangtiasa melakukan inovasi dalam
menetapkan strategi yang tepat dan kerjasama yang baik antar sesama guru.
2. Kendala-kendala yang dihadapi guru terkait dengan pembentukan karakter
peserta didik di MAN 1 Makassar harus senangtiasa diminimalisir dengan
selalu mengevaluasi dengan melihat beberapa faktor baik yang berasal dari
lingkungan peserta didik, lingkungan sekolah, sarana dan prasarana yang ada,
dan dari keadaan guru itu sendiri serta adanya kerjasama yang baik dan
komunikasi yang aktif dengan segala pihak yang dianggap terkait.
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Nama-nama Guru MAN 1 Makassar beserta Jabatannya
No Nama Jabatan Ket
1. Ramli Rasyid, S.Ag, M.Pd.I,
M.Ed
Kepala Madrasah
(Fiqih)
PNS
2. Dra. Hj. Hasmi Hasyim, M.Pd Wakil Kepala Madrasah
Kurikulum (Matematika)
PNS
3. Burhanuddin, S.Pd, MM Wakil Kepala Madrasah
Sarpras (Matematika)
PNS
4. St. Musdalifah, S.Ag Wakil Kepala Madrasah
Kesiswaan (Biologi)
PNS
5. Hj. St. Salmiyah K, S.Ag Wakil Kepala Madrasah
Humas (Fisika)
PNS
6. Agussalim, B.Sc, S.Pd Kepala Lab. Fisika
(Fisika, SeniBudaya)
PNS
7. Hj. Herawati, S.Pd Kepala Lab. Biologi
(Biologi)
PNS
8. Haris, SS. Kepala Lab. Bahasa
(BahasaInggris)
PNS
9. Dra. Izzatul Mubarakah,
M.Pd.I.
Kepala Lab. Komputer
(Fisika)
PNS
10 Dra. Hj. Murniati Kepala Lab. Tata Busana
(Mulok)
PNS
11. Mursalin, S.Pd, M.Si. Kepala Lab. Elektro
(Mulok)
PNS
12. Nurfaidah, S.Pd. Kepala Perpustakaan
(Fisika)
PNS
13. Drs. Fajaruddin Koordinator Olahraga dan
OSIS
(Penjasorkes)
PNS
14. Dra. Hj. Nuratiah Koordinator BP/BK dan K7 PNS
15 Hj. Nadirah Kadir, S.Pd, M.Pd Koordinator Olimpiade dan
KIR
(Bahasa Indonesia)
PNS
16. Ahmad Bakhtiar Arma, S.Sos Koordinator Pramuka
PutradanKoordinatorPaskib
(Sosiologi)
PNS
17 Dra. Muliana Koordinator Pramuka Putri
(AkidahAkhlak)
PNS
18. Nurdin, S.Pd, M.Si Koordinator PMR dan UKS
(Geografi)
PNS
19. Drs. Abdurrauf Koordinator BTQ
(Kimia)
PNS
20. Dra. Nurhana Koordinator Seni
(Tata Busana)
PNS
21. St. Nursiah, AN, S.Ag Wali Kelas X 1
(BahasaInggris)
PNS
22. Mardiah, S.Pd Wali Kelas X 2
(Matematika)
PNS
23. Sunarti, S.Pd Wali Kelas X 3
(BahasaJerman)
PNS
24. Dra. Dewi Ali Wali Kelas X 4
(Fisika)
PNS
25. Nirwana, S.Pd Wali Kelas X 5
(BP/BK)
PNS
26. Dra. Nurfatma Wali Kelas X 6
(Mulok)
PNS
27. Ahmad BakhtiarArma, S.Sos WaliKelas X 7 PNS
(Sosiologi)
28. Dra. Muliana WaliKelas X 8
(AkidahAkhlak)
PNS
29. Dra. Hj. Salmawati, MM Wali Kelas XI IPA 1
(Biologi)
PNS
30. Dra. Jalwiah Wali Kelas XI IPA 2
(Mulok)
PNS
31. Drs. Sawal Wali Kelas XI IPA 3
(Penjasoerkes)
PNS
32. Dra. Hj. Anianti Wali Kelas XI IPA 4
(BahasaInggris)
PNS
33. Rabaniah, S.Pd Wali Kelas XI IPS 1
(Sejarah)
PNS
34. Andriani Ningsih T, S.Pd Wali Kelas XI IPS 2
(Mulok)
PNS
35. Halimah, S.Ag, MM Wali Kelas XI IPS 3
(Ekonomi)
PNS
36. Gufran Walad, S.Ag Wali Kelas XI AGAMA
(Bahasa Arab, IlmuKalam)
PNS
37. Drs. Ahmad Syakir, M.Pd Wali Kelas XII IPA 1
(Biologi)
PNS
38. Dra. Hj. Nur Hasia Wali Kelas XII IPA 2
(Bahasa Indonesia)
PNS
39. Dra. Hj. Narmawati Wali Kelas XII IPA 3
(Kimia)
PNS
40. Hj. Rahmah, S.Pd Wali Kelas XII IPA 4
(BahasaInggris)
PNS
41. Muriati, S.Pd Wali Kelas XII IPS 1
(Bahasa Indonesia)
PNS
42. Abdul. Rifai, S.Ag, MM Wali Kelas XII IPS 2
(PKn)
PNS
43. Dra. Hj. Hilmah Latif Wali Kelas XII AGAMA
(Bahasa Arab)
PNS
44. Hj. Nuraeni, S.Pd Bahasa Indonesia PNS
45. Takdir, S.Pd TIK PNS
46. Muh. Faisal Amiruddin, SE TIK PNS
47. Sri Isra Amiruddin, SE Ekonomi , Sejarah PNS
48. Syahruni, SE Ekonomi PNS
49. Marsudi, S.Ag Fikih, Qur’an Hadis PNS
50. Aliza, SHI, M.Pd.I SKI PNS
51. Hj. Mikyawati, S.Psi, S.Pd BP/BK PNS
52. Dra. Dahlia Matematika GTT
53. M. Jufri, S.Pd PKn GTT
54. Nurachmy Sahnur, S.Pd Seni Budaya GTT
55. A. Besse Ruhaya, S.Pd.I,
M.Pd.I
Fikih GTT
56. Dra. Siti Hara SKI, Qur’an Hadis GTT
57. Suharman, S.Ag, M.Pd.I IlmuHadis, IlmuTafsir GTT
58. Musyawirah B. S.Pd.I SKI GTT
59. Fatma, S.Ag, MM Kepala Tata Usaha PNS
60. Mansur, S.Pd Bendahara PNS
61. Rahmat, S.Pd.I Staff PNS
62. Ince Dirma karim Staff PNS
63. A. Arnida, SE Staff PNS
64. Mase Intang, A.Md Staff PNS
65. A. Burhanuddin, S.Kom Staff PNS
66. Nurasia, S.Pd Staff PTT
67. Hasse Staff PTT
68. Hamka Herman SATPAM PTT
69. Sabir Cleaning Service PTT
70. Lukman Cleaning Service PTT
71. Hariani Cleaning Service PTT
DAFTAR INFORMAN
Nama informan : Dra.Hj. Hasmi Hasyim, M.Pd
Jabatan : Wakil kepala madrasah kurikulum dan guru matematika.
Hari : Kamis
Tanggal : 9 November 2017
Tempat : Ruang guru MAN 1 Makassar
Nama informan : Dra. Muliana
Jabatan : Koordinator pramuka putri, guru akidah akhlak dan wali kelas X 8
Hari : Rabu
Tanggal : 8 November 2017
Tempat : Depan ruangan XII IPS 3 MAN 1 Makassar
Nama informan : Hj. Mikyawati, S.Psi, S.Pd
Jabatan : BP/BK
Hari : Rabu
Tanggal : 8 November 2017
Tempat : Ruangan BK MAN 1 Makassar
Nama informan : Nursayani
Jabatan : Siswa MAN 1 Makassar
Hari : Kamis
Tanggal : 9 November 2017
Tempat : Ruangan XII IPS 2
Pedoman wawancara
1. Bagaimana pengalaman bapak/ibu selama mengajar di MAN 1 Makassar?
2. Bagaimana bentuk/keadaan karakter siswa di MAN 1 Makassar?
3. Bagaimana kreatifitas guru dalam membentuk karakter peserta didik di MAN 1 Makassar?
4. bagaimana faktor penghambat guru dalam membentuk karakter peserta didik di MAN 1
Makassar?
5. bagaimana faktor pendukung guru dalam membentuk karakter peserta didik di MAN 1
Makassar?
LAMPIRAN DOKUMENTASI
Kepala Sekolah MAN 1 Makassar
Wawancara dengan Guru BK
Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak
Kegiatan Belajar Mengajar
Wawancara dengan Peserta Didik MAN 1 Makassar
Ruang Guru MAN 1 Makassar
Gedung Sekolah MAN 1 Makassar
Kartu Kontrol MAN 1 Makassar
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